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ABSTRAK 

 Intan Putri Deviyani. 2023. Analisis Kemampuan Koneksi Matematis Pada 

Materi Operasi Bilangan Bulat Siswa Kelas III di SDN Tegalsari 2. Skripsi. 

Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar. Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan. Universitas Islam Sultan Agung. Pembimbing I : Dr. Rida Fironika 

Kusumadewi, S.Pd., M.Pd., Pembimbing II : Nuhyal Ulia, S.Pd., M.Pd.  

Penelitian ini berfokus pada peran guru dan siswa kemampuan koneksi 

matematis siswa kelas III di SDN Tegalsari 2. Bertujuan untuk mendeskripsikan  

kemampuan koneksi matematis siswa kelas III. Siswa memahami dan menerapkan 

hubungan antar topik, konsep, mengaitkan matematika dengan antar topik, 

mengaitkan matematika dengan bidang lain atau ilmu lain, dan mengaitkan 

matematika dengan kehidupan sehari – hari dalam menyelesaikan masalah 

matematika. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan 

metodologi peneltian deskriptif. Subjek penelitian dipilih beberapa siswa yang 

mewakili kemampuan tinggi, sedang, dan rendah. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan mengelompokan nilai ulangan harian siswa pada materi sebelumnya. 

Soal yang digunakan untuk mengukur kemampuan koneksi matematis yang 

dimiliki siswa berupa soal uraian yang berjumlah 10 soal pada materi operasi 

operasi bilangan bulat siswa kelas III. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa 

dengan kategori kemampuan tinggi dan sedang siswa memiliki kemampuan 

koneksi matematis yang baik pada materi operasi bilangan bulat karena dari 3 

indikator koneksi matematis semunya terpenuhi. Sedangkan siswa dengan kategori 

kemampuan rendah memiliki kemampuan koneksi metamatis yang kurang karena 

dari 3 indikator hanya 1 indikator yang terpenuhi yaitu koneksi matematis antar 

topik.  

Kata Kunci : Kemampuan, Koneksi Matematis, Operasi, Bilangan Bulat 
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ABSTRACT 

Intan Putri Deviyani. 2023. Analysis of Mathematical Connection Ability in Integer 

Operation Material for Class III Students at SDN Tegalsari 2. Thesis. Elementary 

School Teacher Education Study Program. Faculty of Teacher Training and 

Education. Sultan Agung Islamic University. Advisor I : Dr. Rida Fironika 

Kusumadewi, S.Pd., M.Pd., Advisor II : Nuhyal Ulia, S.Pd., M.Pd. 

This study focuses on the role of teachers and students in the mathematical 

connection abilities of third-grade students at SDN Tegalsari 2. It aims to describe 

the mathematical connection abilities of third-grade students. Students understand 

and apply relationships between topics, concepts, relate mathematics to inter-topics, 

relate mathematics to other fields or other sciences, and relate mathematics to 

everyday life. This study uses a type of qualitative research with a descriptive 

research methodology. The research subjects were selected by several students 

representing high, medium, and low abilities. The data collection technique used 

classifies students' daily test scores in the previous material. The results showed 

that students with high and medium ability categories had good mathematical 

connection skills in integer operations material because all 3 indicators of 

mathematical connection were fulfilled. While students with low ability categories 

have less mathematical connection ability because of the 3 indicators only 1 

indicator is fulfilled, namely the mathematical connection between topics. 

Keywords : Ability, Mathematical Connection, Operation, Integer 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan dilakukan dengani memberii contohi iteladan, memberi 

isemangat, dani mendorongi anaki untuki iberkembang. Menurut  Julianti., 

(2018) Pendidikan dasar merupakan fondasi sistem lainnya mta pelajaran 

sekolah dasar, matematika telah menjadi pusat dalam pendidioan dasar dan 

kurikulum matematika juga telah dianggap sebagai aspek yang sangat inti dari 

pendidikan matematika di tingkat Pendidikan dasar. Pendidikani dasari terdirii 

darii enami tahuni Pendidikan dasari dani tigai tahuni Pendidikan imenengah 

pertamai. Pendidikani yang terencana dengan mengembangkan siswa yang 

secara aktif mewujudkan potensi dirinya melalui proses belajar mengajar 

dirinya untuk memenuhi kebutuhan dirinya. Dalam prosesi Pendidikani 

dilaksanakani dii sekolahi padai dasarnyai dalam pengajaran dan ikegiatan 

belajar, i bertujuani untuk kecerdasan, karakter yang baik. iSalah isatu itolak 

ukuri yangi menggambarkani tingginya tingkat ikeberhasilan siswa idalam 

belajari adalahi hasili belajar. i 

Sekolah dasar adalah siswa yang masuk sekolah formal pertama kali 

mengalami kemajuan setelah mempelajari kurikulum Bahasa iIndonesia. 

Perbaikani kurikulumi meliputii materii pembelajarani, waktui iproses 

pembelajarani dan matai pelajarani yangi idiajarkan. Salah satu imata 

pelajarani yangi masihi konsisten hadir dalam pembelajarani dii sekolahi idasar 
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adalah pembelajarani imatematika. iMatematika iadalah iilmu iyang 

mempelajari perhitungani dani secara logis menguji penalarani ataui 

kemampuani pribadi. Pembelajaran adalah suatu proses pembelajaran iyang 

diselenggarakani olehi gurui untuki mengajarkan kepada siswai ibagaimana 

carai belajari untuki imemperolehi ipengetahuan, iketerampilan dan isikap 

selama belajar. (Kenedi 2018) Sekolah adalah pintui awali siswai belajari dani 

menyerapi ilmui pengetahuan.i Sekolahi seluruhi kebijakani nasionali berkaitani 

dengani program,i dani kebijakani Pendidikani dii aplikasikani secarai langsungi 

kepadai siswa.i Kualitasi sekolahi tidaki hanyai bergantungi kepadai kebijakani 

nasionali dani kebijakani sekolah,i namuni budayai sekolahi mampui membentuki 

tradisii dani cirii khasi darii setiapi sekolah.i Citrai sekolahi dilihati berdasarkani 

kualitasi sekolah.i banyaki orangi yangi menganggapi pelajarani matematikai 

yangi sangati sulit.i Matematikai dianggapi sulit,i karenai matematikai untuki 

memecahkani masalahi kehidupani seharii –i harii sepertii halnyai mempelajarii 

Bahasa,i menulis,i membaca,i kesulitani yangi dialamii mempelajarii Bahasai 

yangi dapati dilakukani sedinii mungkin,i begitui jugai dengani matematika,i 

kesulitani belajari yangi dialamii olehi kebanyakani siswai harusi diatasii sedinii 

mungkin,i Siswai tidaki diatasii belajari sedinii mungkini akani menghadapii 

banyaki masalahi karenai hampiri semuai bidangi studii memerlukani matematikai 

yangi sesuai.i  

koneksii matematikai sebagaii salahi satui keterampilani matematikai adalahi 

suatui kegiatani yangi adai menentukani hubungani antarai berbagaii konsepi 

representasii dani prosedur,i memahamii hubungani antari topiki matematika,i 
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menggunakani matematikai dalami kehidupani seharii –i harii kemampuani 

koneksii matematisi adalahi kemampuani siswai dalami mencarii hubungani 

suatui konepi dani prosedur,i memahamii antari topiki matematika,i dani 

kemampuani siswai mengaplikasikani konsepi matematikai dalami bidangi laini 

ataui kehidupani seharii -i harii (Nugrahenii &i Junaedi,i 2019).i Koneksii 

matematikai adai duai katai yangi berasali darii Mathematicali Connectioni yangi 

dipopulerkani olehi NCTMi dani dijadikani sebagaii standari kurikulumi 

pembelajarani matematikai sekolahi dasari dani menengah.i Matematikai ilmui 

universali yangi mendasarii perkembangani teknologii modern,i berperani 

pentingi dalami berbagaii disiplini ilmu,i dani mengembangkani dayai imajinasii 

dani kemampuani berfikiri manusia,i matematikai studii tentangi polai dani 

hubungan,i polai fikiri dengani strategii organisasi,i analisis,i sintetis,i seni,i 

Bahasa,i dani alati untuki memecahkani masalahi abstraki dani praktisi (Halutii 

andi Unoi 2022).i  

Pembelajarani matematika akan berhasil jika pengajarnya diarahkan pada 

struktur dan konsep. Siswa usia sekolah dasar memiliki dalam tahap  berfikir 

konkrit dan belum mampu berfikir secara abstrak. Proses pembelajaran guru 

memberikan kesempatan untuk siswa manipulasi benda – benda konkret, guru 

dalam mengimplementasikan pembelajaran untuk siswa sekolah dasar harus 

mengaitkan bantuan beton benda yang dekat dengan anak, karena hal ini akan 

sangat mendasari pemahaman konsep abstrak matematika. Kreativitas dalam 

matematika seseorang membutuhkan dua pemikiran matematis keterampilan, 

yaitu berfikir kreatif yang sering diidentikkan dengan intuisi dan analitik 
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kemampuan berfikir yang diidentikan dengan kemampuan berfikir logis. 

Kemampuan berfikir fleksibel merupakan salah satu aspek kemampuan 

berfikir kreatif merupakan kemampuan penting yang harus dimiliki siswa 

dalam memecahkan masalah matematika (Hanani 2018). 

Matematikai bertujuani untuki ilmui yangi mendasarii kemajuani teknologi,i 

siswai yangi harusi diajarkani matematikai siswai mampui berfikir,i logis,i 

analisis,i abstrak,i kritis,i kreatif,i sertai siswai mampui mengevaluasii dani 

berkolaborasii untuki memecahkani asalahi dalami kehidupani seharii -hari.i 

Matematikai tidaki pernahi lepasi darii kehidupani seharii –i harii kegiatani 

manusiai antarai laini dii bidangi industry,i ekonomi,i pendidikan,i olehi karenai 

itui pentingi untuki menanamkani dasari –i dasari matematikai darii mulaii padai 

siswa,i sepertii penjumlahani pengurangan,i perkalian,i dani pembagian.i 

Koneksii matematikai tidaki hanyai menghubungkani antari topiki dalami 

matematika,i tetapii jugai menghubungkani matematikai dengani berbagaii ilmui 

laini dani kehidupan.i Kemampuani koneksii dalami matematikai dapati 

diperolehi prosesi mengajari dilakukani sedinii mungkin,i dengani bertahapi 

dalami mengajar.i siswai yangi masihi banyaki kurangi memahamii dalami 

pembelajarani matematikai dii sekolahi dasari terkaiti materii operasii pembagiani 

bilangani bulat,i kurangnyai gurui motivasii dalami prosesi pembelajarani yangi 

kurangi efektifi dani kurangi aktif.i Koneksii matematisi pemikirani dani wawasani 

siswai terhadapi matematikai semakini terbukai dani semakini luas,i tidaki hanyai 

terfokusi padai tertentui saja,i kemudiani akani menimbulkani sifati positifi 

terhadapi matemtikai itui sendiri.i Koneksii matematisi perlui diterapkani dalami 
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pembelajarani matematikai yangi terkaiti koneksii dalami kehidupani seharii –i 

harii untuki meningkatkani pengetahuani dani keterampilani siswa. 

Materii operasii bilangani bulati yangi ditemukani padai pelajarani matematikai 

kelasi III.i Materii inii yangi berisii tentangi bilangani bulati positif,i bilangani 

bulati negatif,i dani bilangani bulati nol,i dani operasii bilangani bulati sepertii 

operasii hitungi penjumlahan,i operasii hitungi pengurangan,i operasii hitungi 

perkalian,i operasii hitungi pembagian.i Materii bilangani bulati yangi digunakani 

dalami penelitiani akani disesuaikani dengani indikatori pencapaiani siswai padai 

materii tersebuti (Lutfii 2020).i operasii bilangani bulati yangi biasanyai diajarkani 

dii sekolahi dasar,i merupakani aspeki pentingi darii kompetensii numeriki yangi 

diperlukani untuki semuai matematikai berikutnya.i Dengani operasii bilangani 

bulat,i siswai mengalamii periodei yangi berkepanjangani yangi berfokusi padai 

penambahani dani pengurangani sebelumi memulaii dasari perkaliani dani 

pembagian.i Siswai harusi belajari dani menguasaii semuai operasii dasari angkai 

negatifi dani positifi (Nurnbergeri eti al.,i 2022).i  

Mempelajarii operasii matematikai bilangani bulat,i sepertii menyelesaikani 

soali operasii perkalian,i pembagiani bilangani bulat,i dianggapi sebagaii tugasi 

kognitifi yangi kompleks,i yangi membebanii memorii kerjai siswa,i karenai 

melibatkani reprentasii katai masalahi dengani gambari yangi konkret.i Materii inii 

diajarkani padai siswai kelasi IIIi Sekolahi Dasar.i Pelajarani matematikai materii 

bilangani bulati meliputii operasii penjumlahan,i pengurangan,i perkalian,i dani 

pembagiani bilangani bulat.i Secarai umumi bilangani bulati diajarkani dii kelasi 

IIIi adalahi materii awal.i Siswai masihi banyaki mengalamii kesulitani belajari 
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dalami materii operasii bilangani bulat.i Perlui adanyai kajiani secarai mendalami 

mengenaii kesulitani siswai padai materii operasii hitungi bilangani bulat.i  

Berdasarkani hasili observasii awali yangi dilaksanakani dii kelasi IIIi SDNi 

Tegalsarii 2,i bahwai siswai masihi kurangi pahami tentangi pembagiani bilangani 

bulati yangi melibatkani bilangani negatifi dani positif,i karenai sebelumnyai 

siswai hanyai diberii rumusi saja.i Dalami prosesi pembelajarani dikelasi masihi 

kurang.i Siswai belumi mampui menentukani hasili dengani carai menghitungi 

yangi mudah,i sertai kemampuani siswai dalami menentukani modeli matematikai 

yangi digunakani dalami penyelesaini masalah.i Dalami memberikani tugasi 

dikelasi dani pekerjaani rumahi kepadai siswa,i gurui masihi kurangi 

memperhatikani aspeki sebagaii salahi satui bentuki latihani soali dii rumah.i Gurui 

masihi fokusi padai latihani soali buku.i Hali inii tidaki dapati mengembangkani 

siswai untuki memahamii hubungani antari topiki matematika,i hali tersebuti jugai 

membuati kurangnyai kemampuani koneksii matematikai siswai dalami kehidupai 

seharii –i harii sertai dalami konsepi ataui proseduri yangi sama.i  

Berdasarkani hasili wawancara,i yangi dilakukani dengani gurui pengampui 

matai pelajarani matematikai walii kelasi kelasi IIIi mengungkapkani bahwai 

siswai kelasi IIIi masihi mengalamii kesulitani dalami menyelesaikani soali 

matematika.i Banyaki siswai yangi masihi kesulitani dalami mengerjakani soali 

yangi berkaitani dengani kehidupani seharii –i hari,i khususnyai padai materii 

operasii bilangani bulat.i i  
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 Penelitiani yangi dilakukani olehi penelitii tentangi analisisi kemampuani 

koneksii matematis siswa dalam soal operasi bilangan bulat. Sebelumnya, 

peneliti telah melakukan studi kasus atau pra penelitian di lapangan didapatkan 

dengan bukti empiris yang berupa penyelesaian soal siswa dengan inisial F 

kelas III SDN Tegalsari 2. Berikut hasil salah satu penyelasaian siswa dengan 

inisial F. 

 

Gambar 1.1 Salah satu contoh siswa jawaban siswa F pada pra penelitian 

Setelah melihat jawaban yang diberikan siswa, peneliti melakukan 

wawancara non formal kepada tersebut. 

Peneliti : Bagaimana pemahaman siswa mengenai materi operasi bilangan 

bulat? 

Guru  : sebagian siswa masih merasa kurang memahami dan merasa 

kuslitan dalam mengerjakan operasi bilangan bulat. 

Peneliti : hal tersebut didasarkan pada apa bu? 

Guru  : bisa dilihat dari perolehan nilai siswa yang masih dibawah KKM. 
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 Berdasarkani hasili wawancarai dengani gurui diatasi menunjukkani bahwai 

sebagiani besari siswai kelasi IIIi memilikii kemampuani koneksii matematisi 

yangi masihi rendahi khususnyai padai materii operasii bilangani bulat.i 

Berdasarkani permasalahani yangi dihadapii tersebut,i bahwai kesulitani yangi 

dialamii siswai kelasi IIIi adai kaitannyai dengani kemampuani koneksii 

matematisi yangi merupakani dasari yangi pentingi dimilikii siswai untuki 

memahamii matematika.i Berdasarkani permasalahani yangi penelitii ditemuii dii 

kelasi IIIi SDNi Tegalsari,i makai pentingi untuki mengetahuii kemampuani 

koneksii matematisi siswa.i Kemampuani koneksii matematisi sebagaii 

kemampuani yangi mendasarii siswai mempelajarii matematikai merupakani hali 

yangi pentingi diketahuii olehi siswai agari dapati membimbingi sertai memahamii 

kemampuani siswai (Sidiki andi Wakih,i 2020).i Berdasarkani hasili pemaparani 

tersebuti penelitii tertariki untuki melakukani penelitiani tentangi “Analisis 

Kemampuan Koneksi Matematis Pada Mater Operasi Bilangan Bulat Siswa 

Kelas III SDN Tegalsari 2” 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkani padai latari belakangi permasalahani diatasi penelitiani inii 

berfokusi padai kemampuani koneksii matematisi padai materii operasii 

pembagiani bilangani bulat.i Penelitiani inii berfokusi dii kelasi IIIi Sekolahi Dasari 

Negerii Tegalsarii 2. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkani latari belakangi yangi telahi ditemukani makai permasalahani 

yangi akani ditelitii adalahi bagaimanai kemampuani koneksii matematisi siswai 

padai materii operasii pembagiani bilangani bulat? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkani latari belakangi masalahi diatas,i makai tujuani darii penelitiani 

inii adalahi mendeskripsikani kemampuani koneksii matematisi siswai padai 

materii operasii pembagiani bilangani bulat. 

E. Manfaat Penelitian  

Hasili penelitiani inii diharapkani dapati memberikani manfaati sebagaii berikuti : 

a. Manfaati Teoritis 

1) Dapati dijadikani referensii untuki penelitiani lanjutan. 

2) Dapati dijadikani referensii untuki mengembangkani pembelajarani yangi 

dapati meningkatkani kemampuani koneksii matematisi siswa. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Siswa 

Dapati memberikani kesempatani kepadai siswai untuki 

meningkatkani kemampuani koneksii matematisi padai materii operasii 

bilangani bulati dani dapati membantui siswai untuki mengetahuii 

kecenderungani kesalahani yangi diperbuati sertai penyebabi terjadinyai 

kesalahan. 
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2) Bagi Guru 

Sebagaii bahani masukani dalami memperbaikii prosesi pembelajarani 

dii sekolahi penelitiani inii dani menjadii acuani gurui dalami mengetahuii 

kemampuani koneksii matematisi operasii bilangani bulati siswa,i 

kesulitani dani kesalahani yangi dilakukani selamai prosesi pembelajarani 

dikelas. 

3) Bagii Sekolah 

Melaluii penelitiani inii diharapkani sekolahi dapati memperolehi 

informasii terkaiti dalami menentukani kebijakani sekolahi padai prosesi 

pembelajarani dii kelasi yangi berkaitani dengani kemampuani koneksii 

matematisi siswai dalami menyelesaikani masalahi matematika. 

4) Bagi Peneliti 

Penelitian inii diharapkani dapati menjadii landasani berpijaki ataui 

bahani referensii dalami rangkai menindaklanjutii suatui penelitiani 

serupa.i Penelitiani dapati dimanfaatkani sebagaii gambarani penerapani 

pembelajarani yangi memperhatikani kemampuani koneksii matematisi 

padai materii operasii pembagiani bilangani bulati yangi sudahi diketahui,i 

sehinggai dapati memperbaikii kekurangani yangi adai agari kemmapuani 

koneksii matematisi siswai dapati berkembangi lebihi meningkat. 
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BABi II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Kemampuan Koneksi Matematis 

Kemampuani adalahi kapasitasi seseorangi individui untuki melakukani 

beragami tugasi dalami suatui pekerjaan.i Koneksii matematisi adalahi bagiani 

darii jaringani yangi salingi berhubungani darii paketi pengetahuani yangi 

salingi berhubungani darii paketi pengetahuani yangi terdirii darii paketi 

pengetahuani yangi terdirii darii konsepi –i konsepi kuncii untuki memahamii 

dani mengembangkani hubungani antari idei –i idei matematika,i konsep,i dani 

proseduri (Uliai Nuhyali eti al.,2019).i Kemampuani siswai untuki berkoneksii 

matematisi salahi satui poini pentingi yangi harusi dicapaii dalami prosesi 

pembelajaran,i karenai dengani mengetahuii keterkaitani antari konsepi 

matematika,i siswai akani lebihi mudahi untuki memahamii matematikai itui 

sendirii dani membukai peluangi siswai untuki dapati mengembangkani 

kemampuani terhdapi matematikai (Kenedii eti al.,i 2018).i Kemampuani 

koneksii matematisi menuruti Isnaenii eti al.,i (2018)i merupakani kemampuani 

siswai dalami mencarii hubungani suatui konsepi dani prosedur,i memahamii 

antari topiki matematika,i dani kemampuani siswai mengaplikasikani konsepi 

metamatikai dalami bidangi laini ataui dalami bidangi kehidupani seharii –i 

hari.i Kemampuani koneksii matematisi perlui diterapkani dalami 

pembelajarani matematikai terkaiti koneksii dengani kehidupani seharii –i harii 
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untuki membanguni pengetahuani dani keterampilani siswa.i Kemampuani 

koneksii matematisi diperlukani olehi siswa,i terutamai dalami menyelesaikani 

masalahi yangi membutuhkani hubungani antarai konsepi matematikai dengani 

konsepi laini dalami matematikai dani disiplini ilmui laini ataui dalami 

kehidupani seharii –i hari,i koneksii matematisi dapati meningkatkani 

kemampuani berpikiri dalami memecahkani masalahi matematikai (Semnasi 

eti al.,i 2017). 

Melaluii koneksii matematisi makai pemikirani dani wawasani siswai 

terhadapi matematikai semkini terbukai dani semakini luas,i tidaki hanyai 

terfokusi padai konteni tertentui saja,i yangi kemudiai akani menimbulkani 

rasai sifati positifi tergadapi matematikai itui sendiri.i Koneksii matematisi 

akani membuati pelajarani matematikai lebihi dipahami,i lebihi bermakna,i 

membantui siswai untuki mengingati suatui konsep/materii pelajarani sertai 

menerapkannyai secarai tepati dalami situsii pemecahani masalahi (Retnasarii 

eti al.,i 2016).i Menuruti Sumarmoi Lubisi eti al.,i (2019)i Kemampuani 

koneksii matematisi perlui diasahi sejaki dinii karenai pelajarani matematikai 

memilikii banyaki relevansii sertai manfaati dengani bidangi lain.i Jikai siswai 

sudahi mampui melakukani koneksii matematis,i kemungkinani siswai dapati 

memahamii lebihi baiki dani dalami karenai pembelajarani yangi dialamii lebihi 

bermakna.i Salin itu, siswa diharapkan dapat menyadari serta mengakui 

keterkaitan pada matematika dengan kehidupan siswa (Muslimin et al., 

2020). 
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Rendahnya kemampuan koneksi matematis siswa di sekolah dasar akan 

berakibat kepada rendahnya materi operasi bilangan bulat di sekolah dasar. 

Schoenfeld dalam Ni’mah et al., (2017) menyatakani bahwai i prosesi 

memecahkani sebuahi permasalahani memerlukani upayai untuki 

membanguni koneksii antarai tahapani pemecahani masalahi agari 

menemukani solusii dalami memecahkani masalahi berdasarkani 

pengetahuani yangi dimiliki.i penyebabi rendahnyai kemampuani koneksii 

matematisi siswai diantaranyai adalahi pembelajarannyai berpusati padai 

guru,i dani soali yangi diberikani cenderungi tidaki bervariatifi sehinggai padai 

saati siswai diberikani soali soali yangi berhubungani dengani kehidupani 

seharii –i hari,i siswai tidaki bisai menyelesaikani soali tersebut.i Menuruti 

(Latipahi andi Afriansyah,i 2018)i Penyebabi rendahnyai kemampuani 

koneksii matematisi siswai dapati dilihati darii prosesi pembelajarani yangi 

dilakukani dikelasi yangi cenderungi pembelajarani berpusati padai gurui 

(teacheri oriented),i dimanai siswai cenderungi pasifi dalami menerimai 

pelajaran,i kurangnyai rasai tanggungi jawabi dalami dirii siswai sehinggai 

mengakibatkani siswai malasi dani enggani dalami memecahkani masalahi 

dani menyelesaikani soal.i Soali –i soali yangi diberikani gurui masihi sebatasi 

hanyai soali –i soali perhitungani rutini yangi kurangi memberikani 

kesempatani kepadai siswai untuki menganalisisi permasalahani hidupi seharii 

–i hari.i cenderungi pembelajarani matematikai yangi terjadii dii kelasi hanyai 

sekedari mencatat,i membaca,i dani menulisi tanpai mengamatii permasalahani 

yangi adai diligkungani sekitarnyai sehinggai tidaki terlatihi untuki 
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menyelesaikani permasalahani hidupi seharii –i harii yangi berhuhungani 

dengani konsepi matematikai (Ulia, 2016). 

2. Dua Jenis Kemampuan Koneksi Matematis 

Adai duai tipei umumi koneksii metamatikai menuruti NCTMi dalami 

(Ansori,i 2015)i yaitui modelingi connectionsi dani mathematicali 

connections.i Dalami penelitiani inii menggunakani jenisi koneksii matematis. 

a) Modelingi connectionsi merupakani hubungani antarai situasii masalahi yangi 

munculi dii dalami duniai nyatai ataui dalami disiplini ilmui laini dengani 

representasii matematikanya.i Tipei inii lebihi mengaruhi koneksii antari ilmui 

laini yaitui bagaimanai siswai mengkoneksikani ilmui matematikai dengani 

ilmui selaini matematikai dani koneksii antari duniai nyatai yaitui bagaimanai 

siswai dapati mengkoneksikani matematikai dengani ilmui nyata.i Koneksii inii 

bisai jugai disebuti koneksii eksternal.i  

b) Mathematicali Connectionsi merupakani hubungani antari duai representasii 

yangi ekuivalen,i dani antarai prosesi penyelesaiani darii masingi –i masingi 

representasi.i Koneksii ataui biasai disebuti koneksii antari topiki matematikai 

yaitui bagaimanai siswai bisai mengkoneksikani antari materii –i materii 

matematika.i Koneksii inii bisai jugai disebuti koneksii internal.i  

3. Tujuani Kemampuani Koneksii Matematis 

Menuruti NCTMi dalami Nuri Dinni,i (2018)i tujuani kemampuani 

koneksii matematisi adalahi kemampuani yangi harusi dicapaii dalami 

matematika.i Siswai yangi dikatakani memilikii kemampuani koneksii 

matematisi yangi baiki jikai siswai mampui mengidentifikasi,i menggunakani 
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dani membanguni hubungani antarai idei –i idei matematikai dalami konteksi dii 

luari matematikai sebagaii pemahaman.i Salahi satui tujuani matematikai 

dalami kurikulumi saati inii adalahi untuki memahamii konsepi matematika,i 

menjelaskani keterkaitani antarai kosepi dani menerapkani konsepi secarai 

luwes,i akurat,i efisien,i dani tepati dalami memecahkani masalah.i Menuruti 

Warihi eti al.,i (2016)i Dengan tujuan kemampuan koneksi matematis di 

sekolah ada tiga tahap yaitu memperluas wawasan matematika siswa, 

memandang matematika sebagai suatu keseluruhan yang padu bukan 

sebagai materi yang berdiri sendiri – sendiri, dan mengenal relevansi serta 

mangaat matematika baik di sekolah maupun diluar sekolah. 

a) Memperluasi wawasani matematika 

Dengani kemampuani koneksii matematis,i siswai diberikani yangi 

mencakupberbagaii aspeki permasalahan.i Makai pengetahuani siswai tidaki 

selalui fokusi padai materii yangi sedangi diajarkani saja.i Dengani demikiani 

secarai tidaki langsungi siswai memperolehi banyaki pengetahuani yangi padai 

akhirnyai menunjangi padai peningkatani kualitasi pengetahuani siswa. 

b) Memandangi matematikai sebagaii suatui keseluruhani yangi padui bukani 

sebagaii materii yangi berdirii sendirii –i sendiri. 

Dalami prosesi pengajarani sebaiknyai materii –i materii bisai dikaitkani 

satui samai karenai matematikai tidaki diajarkani beberapai topiki yangi 

terpisah,i melainkani materii yangi tersebuti bisai dilibatkani padai materii 

yangi berhubungan. 
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c) Mengenali relevansii sertai manfaati matematikai baiki disekolahi maupuni 

diluari sekolah. 

Dengani kemampuani koneksii matematis,i konsepi matematikai bisai 

digunakani diluari bidangi matematikai dani lebihi lagii dii kehidupani seharii –

i harii siswa. 

4. Komponeni Indikatori Kemampuani Koneksii Matematis 

Kemampuani koneksii matematisi yaitui pemahamani siswai dalami 

menghubungkani idei –i idei matematikai yangi memfasilitasii kemampuani 

untuki merumuskani dugaani deduktifi antari topik.i Kemampuani koneksii 

matematisi sangati dibutuhkani siswai SDi untuki memahamii konsepi 

matematika.i Indikator kemampuan koneksi matematis yang masih rendah 

yaitu mengenal dan menggunakan keterhubungan ide – ide matematika 

siswa masih merasa kesulitan dalam menyelesaikan mengenali ide – ide 

matematika operasi pembagian bilangan bulat seperti pada jawaban siswa 

yang masih belum bisa cara menyelesaikan hasil negatif dan positif. Ketika 

siswa mampu membangun, mengembangkan, dan mengelola kemampuan 

koneksi matematis yang dimilikinya, mereka dapat membuat koneksi antara 

pengalaman indrawi dan skema yang ada (Rohmah et al., 2020).  

Berdasarkani pendapati beberapai parai ahlii matematikai makai 

kemampuani koneksii matematisi merupakani kemampuani siswai dalami 

memahami,i mencarii dani menerapkani hubungani antari topik,i antari 

konsep,i anari proseduri dalami matematika.i Siswai perlui memahamii konsepi 

matematikai yangi salingi berkesinambungani antarayangi satui dengani yangi 
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lainnya.i Jikai kemampuani koneksii matematikai siswai rendah,i makai ketikai 

menghadapii topiki yangi salingi terkoneksii siswai akani kesulitani 

menyelesaikannya,i sehinggai menghambati siswai dalami prosesi 

pembelajarani selanjutnya.i Berdasarkani analisisi yangi mendalami terhadapi 

tujuani pembelajarani dani standari prosesi mengajari matematika,i NCTMi 

Muslimini eti al.,i (2020)i mengemukakani standari mengajari konsep, 

prosedur, dan koneksi matematis siswa sekolah dasar sebagai berikut: 

1. Memperdalami dani memperkokohi pemahamani siswai terhadapi konsep,i 

prinsip,i dani prosesi matematis. 

2. Menyajikani matematikai sebagaii suatui jaringani koneksii antari konsepi dani 

proseduri matematika. 

3. Menekankani koneksii antari matematikai dengani bidang studii laini dani 

masalahi seharii –i hari 

4. Melibatkani siswai dalami tugasi –i tugasi matematisi yangi mendorongi 

tercapainyai pemahamani konsep,i proseduri dani koneksii matematis. 

penelitiani inii menggunakani indikatori koneksii tertentui yangi 

disesuaikani dengani tingkati kelasi siswai dani konteni matematikai yangi 

diujikan,i berdasarkani uraiani diatasi yangi sesuaii dengani tigai hali yangi 

perlui perhatikani dalami mengembangkani koneksii matematisi siswa,i 

Adapuni beberapai indikatori kemampuani koneksii matematisi yangi 

dipaparkani olehi (Sopacuai eti al.,i 2021). 

NCTMi dalami (Istiqomahi andi Nurulhaqi 2021),i memaparkani 

indikatori kemampuani koneksii matematis,i antarai laini : 
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1) Kemampuani koneksii matematisi Memahamii hubungani antari topiki 

metamatika. 

2) Kemampuani koneksii matematisi Menggunakani matematikai dalami 

kehidupani seharii –i hari. 

3) Kemampuani koneksii matematisi Memahamii dengani ilmui laini  

Berdasarkani uraiani diatas,i penelitii inii dilakukani untuki indikatori 

yangi diukuri adalah:i (1)i memahamii hubungani antari topiki matematikai 

contohnyai siswai mampui menentukani soali angkai negatifi dani positifi padai 

soali dani mampui menghubungkani hasili jawabani negatifi dani positifi padai 

soal.i (2)i i menggunakani matematikai dalami bidangi studii laini ataui 

kehidupani seharii –i hari,i contohnyai siswai mampui menyelesaikani 

masalahi yangi kaitkani dengani kehidupani seharii –i hari.i (3)i memahamii 

dengani ilmui laini konsepi ataui proseduri yangi sama,i contohnyai siswai 

mampui mengaitkani masalahi dengani matai pelajarani ipa. 

5.i Operasii Hitung 

Operasii hitungi adalahi pekerjaani ataui tindakani yangi dilakukani dengani 

carai menjumlahkan,i mengurangi,i mengalikan,i dani membagi.i Katai operasii 

adalahi tindakani yangi dilakukani untuki mewujudkani rencanai yangi 

dikembangkan,i sedangkani hitungi adalahi membilangi (menjumlahkan,i 

mengurangi,i mengalikan,i dani membagi).i Berhitungi adalahi mengerjakani 

hitungani (menjumlahkan,i mengurangi,i dani laini sebagainya).i Adai empati 

operasii hitungi dasari padai bilangani cacah,i keempati operasii hitungi inii adalahi 

penjumlahan,i pengurangan,i perkalian,i dani pembagian.i Penguasai operasii 
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hitungi dasari sangati pentingi karenai operasii inii akani menjadii dasari bagii 

merekai yangi maui belajari matematika,i olehi karenai itui konsepi berhitungi harusi 

benari –i benari dipahamii olehi merekai yangi akani belajari matematikai (Lutfii 

2020).i i Penjumlahani padai bilangani bulati memilikii sifati tertutup,i sifati 

komutatif,i mempunyaii unsuri identitas,i sifati asosiatif,i dani memilikii invers.i 

Sedangkani penguarangani padai bilangani bulati apabilai mengurangii dengani 

suatui bilangani samai artinyai dengani menambahi lawani pengurangannya.i 

Perkaliani padai bilangani bulati memilikii sifati tertutup,i sifati komutatif,i sifati 

asosiatif,i sifati distributifi perkaliani terhadapi penjumlahan,i sifati distributifi 

perkaliani terhadapi pengurangan,i dani demikiani elemeni identitas.i Sedangkani 

pembagiani padai bilangani bulati sifati operasii kebalikani darii perkaliani (Yanalai 

eti al.,.i 2021).i  

6.i Bilangani Bulat 

Bilangani bulati merupakani bilangani yangi terdirii darii bilangani bulati 

positifi ataui bilangani yangi memilikii sifati –i sifati bilangani aslii ataui himpunani 

Ai =i {1,i 2,i 3,i 4,i 5,i 6….},i bilangani negatifi ataui inversi ataui kebalikani ataui 

lawani darii himpunani bilangani asli,i yaitui Ai =i {-1,i -2,i -3,i -4,i -5,i -6…}i dani 

noli (0)i adalahi bilangani yangi tidaki positifi dani bilangani yangi tidaki negatif,i 

makai noli disebuti bilangani netral.i Operasii pembelajarani bilangani merupakani 

salahi satui materii yangi tergolongi suliti bagii sebagiani besari siswa.i Adapuni 

operasii bilangani bulati yaitu,i operasii penjumlahani bilangani bulati dani sifati –i 

sifatnya,i operasii pengurangani padai bilangani bulat,i operasii perkaliani bilangani 



20 
 

 
 

bulati dani sifati –i sifatnya,i operasii pembagiani bilangani bulati dani sifati –i 

sifatnyai (Sartikai dkk.i 2022).i  

Menuruti Setiawani dalami (Putrawangsai andi Hasanahi 2018)i bilangani 

bulati terdirii darii bilangani negatif,i bilangani nol,i dani bilangani bulati positif,i 

misalnyai -3,i -2,i -1,i 0,i 1,i 2,i 3,i sedangkani operasii hitungi dalami bilangani 

bulati terdirii dari: 

1. Penjumlahani dani sifati –i sifatnya,i meliputi: 

a) Sifati komutatif 

ai +i bi =i bi +i a 

b) Unsuri identitasi padai penjumlahani  

ai +i 0i =i 0i +i ai =i a 

bilangani noli (0)i disebuti identitasi (netral)i padai penjumlahan 

c) Sifati asosiatifi  

(ai +i b)i +i ci =i ai +i (bi +i c) 

d) Inversi jumlahi ataui lawani suatui bilangan 

ai +i (-a)i =i (-a)i +i ai =i 0 

Inversi darii ai adalahi i -ai sedangkani inversi darii -ai adalahi a 

e) Bersifati tertutup,i artinyai jikai duai buahi bilangani bulati dijumlahkani 

makai hasilnyai adalahi bilangani bulati juga. 

2. Pengurangani dani sifati –i sifatnyai meliputi: 

a) Untuki sembarangi bilangani bulati berlaku 

ai –i bi =i ai +i (-b) 

ai –i (-b)i =i ai +i b 
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b) Tidaki berlakui sifati komutatifi dani asosiatif 

ai –i bi ≠i bi –i a 

(ai –i b)i –i ci ≠i ai –i (bi –i c) 

c) Sifati pengurangani bilangani noli (0) 

ai –i 0i =i a 

0i –i ai =i -i a 

d) Bersifati tertutup,i artinyai jikai duai buahi bilangani bulati dikurangkani 

makai hasilnyai adalahi bilangani bulati juga. 

3. Perkaliani dani sifati –i sifatnyai meliputi: 

a) Hasili kalii duai bilangani bulati positifi adalahi bilangani bulati positif 

ai xi bi =i ab 

contoh:i 5i xi 2i =i 10 

b) Hasili kalii bilangani bulati positifi dengani bilangani negatifi adalahi 

bilangani bulati negatife 

ai xi (-b)i =i -(ab)i  

(-a)i xi bi =i -(ab) 

Contoh:i 5i xi (-2)i =i -10 

 i i i i i i i i (-5)i xi 2i =i -10 

c) Hasili kalii bilangani bulati negatifi dengani bilangani bulati negaitfi adalahi 

bilangani bulati positif 

(-a)i xi (-b)i =i ab 

(-5)i xi (-2)i =i 10 

d) Unsuri identitasi perkalian 
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Ai xi 1i =i 1i xi ai =i a 

e) Hasili perkaliani bilangani bulati dengani noli adalah 

ai xi 0i =i 0 

Contoh:i 5i xi 0i =i 0 

f) Sifati komutatif 

ai xi bi =i bi xi a 

Contoh:i 5i xi 2i =i 2i xi 5 

g) Sifati asosiatif 

(ai xi b)i xi ci =i ai xi (bi xi c) 

Contoh:i (5i xi 2)i xi 3i =i 5i xi (2i xi 3) 

h) Sifati distributif 

ai xi (bi +i c)i =i (ai xi b)i +i (ai xi c) 

Contoh:i 5i xi (3i +i 2)i =i (5i xi 3)i +i (5i xi 2) 

i) Bersifati tertutup,i artinyai jikai duai buahi bilangani bulati dikalikani makai 

hasilnyai adalahi bilangani bulati juga. 

4. Pembagiani dani sifati –i sifatnyai meliputi: 

a) Hasili bagii duai bilangani bulati positifi adalahi bilangani positif 

(+)i :i (+)i =i (+) 

Contoh:i 10i :i 2i =i 5 

b) Hasili bagii duai bilangani bulati yangi berbedai tandai adalahi bilangani 

negatif 

(+)i :i (-)i =i (-) 

(-)i :i (+)i =i (-) 
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Contoh:i 10i :i (-2)i =i -5 

 i i i      -10i :i 2i =i -5 

c) Hasili bagii duai bilangani bulati negativei adalahi bilangani positif 

(-)i :i (-)i =i (+) 

Contoh:i (-10)i :i (-2)i =i 5 

d) Pembagiani bilangani bulati dengani nol 

ai :i 0i tidaki terdefinisikani  

0i :i ai =i 0i (nol) 

Contoh:i 
10

0
i tidaki terdenifisii i  

0

10
i =i 0i  

e) Tidaki berlakui sifati komutatifi dani asosiatif 

Ai :i bi ≠i bi :i a 

(ai :i b)i :i ci ≠i ai :i (bi :i c) 

Contoh:i 
5

2
i ≠i 

2

5
 

f) Bersifati tidaki tertutup,i artinyai jikai duai buahi bilangani bulati dibagii 

makai hasilnyai adalahi belumi tentui bilangani bulati juga. 

Contoh:i 
5

2
i =i 2i 

1

2
 

7.i Kemampuani Operasii Hitungi Bilangani Bulat 

Kemampuani operasii hitungi bilangani bulati menuruti Stepheni P.i dalami 

Anugraheni,i (2019)i memberikani pengertiani bahwai kemampuani adalahi 

kapasistasi individui untuki mengerjakani bebagaii tugasi dalami suatui pekerjaan.i 

i Kemampuani merupakani suatui tindakani melaluii upayai sistematisi dani 
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rasionali yangi berakumulasii menjadii suatui keterampilani seseorangi yangi 

menghasilkani kecerdasani intelektuali dani fisiki melaluii prosesi pengalaman,i 

Pendidikan,i dani latihan,i sehinggai dapati melakukani sesuatui itui lebihi bermutui 

dani bermanfaat.i Sesuaii dengani teorii padai operasii bilangani bulat,i makai 

kemampuani operasii bilangani bulati dapati diartikani sebagaii prosesi dimanai 

siswai menggunakani seluruhi apai yangi diketahuii dani apai yangi sudahi 

dilihatnyai dalami melakukani perhitungani padai bilangani bulati dengani carai 

membilangi (menjumlahkan,i mengurangi,i mengalikan,i membagi)i sebagaii 

dasari dalami pembelajarani matematika.i Prosesi inii meliputii pembelajarani dani 

latihani terusi menerusi sehinggai terampil. 

Adapuni untuki menyelesaikani operasii hitungi bilangani bulat,i dapati 

ditempuhi melaluii langkahi –i langkahi sebagaii berikut:i (Kurino,i 2018) 

1) Memahamii lambangi –i lambangi ataui simbol,i hurufi dani kata 

2) Menuliskani dengani benari modeli matematikai dani pemisahani yangi akani 

digunakani dalami penyelesaiani matematika 

3) Menuliskani modeli penyelesaiani masali darii soali operasii hitungi bilangani 

bulat 

4) Menuliskani symbol,i modeli matematikannyai dani penyelesaiani darii soali 

dengani benari dani tepat. 

B. Penelitiani Relevan 

i i Terdapati beberapai penelitiani releveni dengani penelitiani ini.i Salahi 

satunyai adalahi penelitiani yangi dilakukani olehi Riskii (2019)i tentangi 
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analisisi kemampuani pemahamani konsepi operasii hitungi bilangani bulati .i 

hasili darii penelitiani inii menunjukkani bahwai terdapati hubungani yangi 

signifikani antarai analisisi kemampuani pemahamani dengani konsepi operasii 

hitungi bilangani bulati padai siswa.i Siswai belumi pernahi mendalamii materii 

operasii hitungi bilangani bulati dalami menyelesaikani soali –i soal,i memahamii 

konsep,i dani menyatakani siswai dalami menyatakani ulangi materii padai 

operasii hitungi bilangani bulat.i Inii berartii terdapati hubungani dengani 

berbandingi analisisi kemampuani koneksii matematisi dani analisisi 

kemampuani pemahamani konsep.i Penelitiani inii akani dilakukani bertujuani 

untuki mengukuri tingkati kemampuani pemahamani konsepi operasii hitungi 

bilangani bulati dani menganalisisi kemampuani pemahamani konsepi operasii 

hitungi padai siswa. 

i i Adapuni penelitiani laini olehi Ainii (2018)i tentangi Analisisi kemampuani 

koneksii matematisi siswai dalami menyelesaikani soali ceritai bilangani bulati 

yangi mendeskripsikani bahwai kemampuani koneksii matematisi siswai dalami 

menyelesaikani soali ceritai bilangani bulati untuki memperbaikii sertai 

meningkatkan.i Agari gurui diharapkani dapati membuati pembelajarani lebihi 

efektifi agari siswai termotivasii untuki menumbuhkani dani mengembangkani 

kemampuani koneksii matematis.i Dapat disimpulkan dari Aini (2018) 

bahwasannya kemampuan koneksi matematis siswa dalam menyelesaikan 

soal cerita materi operasi bilangan bulat bahwa siswa dengan kriteria tinggi 

mampu memenuhi indikator koneksi matematis, siswa dengan kriteria sedang 

mampu memenuhi dua dari tiga indikator koneksi matematis, dan siswa 
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dengan kriteria rendah belum mampu memenuhi indikator koneksi 

matematis. 

   Fironika Rida et al. (2019) tentang analisisi strukturi siswai kelasi IVi 

sekolahi dasari dalami menyelesaikani masalahi pembagiani bilangani bulat.i 

Hasili darii penelitiani inii menunjukkani bahwai analisisi strukturi siswai kelasi 

IVi dalami menyelesaikani masalahi pembagiani bilangani bulati siswai 

mengembangkani kemampuani kognitifi melaluii pengalamani yangi relevani 

dengani tugasi sertai padai situasii tertentu.i Sedangkani strukturi kognitifi 

dikembangkani melaluii representasii mental,i mengaikannyai dengani 

representasii yangi sudahi tersimpani dalami memorii dani mengambilnyai saati 

diperlukan.i Hali utamai yangi perlui diingati bahwai setiapi siswai individui 

harusi mengembangkani strukturi kognitifnyai sendiri.i Agari siswai dapati 

mengembangkani strukturi kognitifnya,i merekai harusi membentuki polai dani 

hubungani sendirii (kemampuani koneksi). 

i i Selanjutnyai penelitiani yangi dilakukani olehi Fajrianii (2017)i tentangi 

analisisi kemampuani koneksii matematisi siswai hasili penelitiani tersebuti 

menunjukkani sebuahi mengenaii kemampuani koneksii matematikai yangi 

dilakukani siswai dapati seringi melakukani latihani soali –i soali dengani 

menggunakani kemampuani koneksii matematika,i agari siswai bisai dani 

terbiasai untuki menyelesaikani soali yangi memerlukani kemampuani koneksii 

matematika.i Hasili penelitiani tersebuti kemampuani koneksii matematisi 

siswai secarai keseluruhani masihi tergolongi rendah.i Kemampuani koneksii 
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matematisi siswai padai indikatori koneksii dengani kehidupani seharii –i harii 

masihi palingi rendah. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Pendekatani inii menggunakani pendekatani kualitatif.i Penelitiani 

kualitatifi dilakukani dengani karakteristiki yangi mendeskripsikani faktai ataui 

suatui keadaani yangi sebenarnya,i namuni laporani yangi dibuati harusi 

memperhatikani interpretasii ilmiahi agari bagusi hasilnya.i Menuruti Umari 

Sidiqi eti al.,i (2019)i Penelitiani ini,i penelitii berupayai menggambarkani yangi 

menghasilkani datai deskriptifi berupai ucapan,i tulisan,i tingkahi lakui darii 

subjeki yangi diamati.i Jenisi penelitiani inii adalahi studii kasus,i suatui penelitiani 

yangi dilakukani secarai intensif,i terinci,i dani mendalami terhadapi suatui 

Lembaga,i ataui gejalai tertentu.i Pendekatani kualitatifi penelitii dapati 

berkomunikasii langsungi dengani respondeni (Fadli,i 2021)i penelitii yangi ingin 

menelaah untuk mengukur tingkat kemampuan koneksi matematis siswa pada 

materi operasi bilangan bulat, sehingga hasil penelitian akan lebih akurat. 

B. Tempat Penelitian 

Penelitiani inii dilakukani dii SDNi Tegalsarii 2i yangi beralamati dii Jli 

Blanak,i Tegalsari,i Kecamatani Tegali Barat,i Kotai Tegal,i Jawai Tengah.i i 

Lokasii inii dipilihi karenai observasii awal dilakukan peneliti dengan melihat 

situasi dan kondisi  salah satu kelas yaitu kelas III di SDN tersebut. Setelah 

dilakukan observasi awalan juga wawancara bersama guru kelas III di SDN 

Tegalsari 2 peneliti mendorong untuk melakukan penelitian kaitannya 
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analisis kemampuan koneksi matematis pada materi operasi pembagian 

bilangan bulat kelas III di SDN Tegalsari 2 karena peneliti ingin mengetahui 

kemampuan koneksi matematis siswa dalam pembelajaran materi operasi 

pembagian bilangan bulat. Penelitian akan dilakukan pada semester genap 

tahun pelajaran 2022/2023.  

C. Sumber Data Penelitian 

Padai penelitiani kualitatifi tidaki menggunakani istilahi populasi,i 

karenai penelitiani kualitatifi berangkati darii kasusi tertentui yangi adai padai 

situasii sosiali tertentui dani hasili kajiannyai tidaki akani diberlakukani kei 

populasi.i Tetapii ditransferkani kei tempati laini padai situasii sosiali yangi 

memilikii kesamaani dengani situasii sosiali padai kasusi yangi dipelajari.i 

Penelitiani kualitatifi menetapkani penelitiannyai secarai keseluruhani situasii 

sosiali yangi akani ditelitii menggunakani Tekniki secarai 

trianggulasi/gabungani yangi terdirii darii tigai aspek,i yaitui tempati (place),i 

pelakui (actors),i dani aktivitasi (activity)i yangi nantinyai ketigai elemeni itui 

akani berinteraksii secarai sinergii sehinggai kepastiani datai akani lebihi 

terjamin.i penelitiani inii datai diperolehi darii berbagaii sumber,i dengani 

menggunakani Tekniki samplingi jenuhi dani dilakukani secarai terusi 

menerusi sampaii datanyai jenuh.i Samplingi jenuhi adalahi Tekniki 

penentuani sampeli apabilai semuai anggotai populasii digunakani sebagaii 

sampeli (Sugiyono,i 2019b). 

Penelitiani inii terbelahi duai kategorii yaitui sumberi datai primeri dani 

sumberi datai sekunder,i sebagaii berikuti : 
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1) Datai Primer 

Datai primeri adalahi sumberi datai yangi langsungi memberikani 

kepadai pengumpulani datai penelitii (sugiyono,i 2019c).i Datai primeri 

diperolehi dengani menelitii secarai langsung,i pengambilani datai primeri 

jugai dilakukani dengani wawancarai secarai langsungi untuki merangkumi 

jawabani darii setiapi pertanyaani yangi diberikani untuki siswai sebagaii objeki 

padai subjeki gurui kelasi IIIi SDNi Tegalsarii 2.i Pengambilani datai primeri 

berupai hasili tesi dalami penelitiani inii yangi dilakukani dengani mengamatii 

siswai dalami mengerjakani soali materii operasii bilangani bulati dani 

wawancarai dengani gurui kelasi IIIi SDNi Tegalsarii 2. 

2) Datai Sekunder 

Datai sekunder adalah sumber data yang tidak langsung memberikan 

data kepada pengumpulan data atau peneliti, misalnya lewat data nilai siswa 

atau dokumen atau orang lain (Sugiyono, 2019d). Data sekunder diperoleh 

dari data – data yang berasal dari jurnal yang berkaitan dengan topik 

pembahasan 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitiani inii datai diperolehi darii berbagaii sumber,i dengani 

menggunakani Tekniki samplingi jenuhi dani dilakukani secarai terusi 

menerusi sampaii datanyai jenuh.i Sesuaii dengani karakteristiki datai yangi 

diperlukani dalami penelitiani ini,i makai Tekniki pengumpulani datai yangi 

dilakukani adalah: 
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1) Tekniki Tesi Tertulis 

Padai kegiatani Tekniki tertulisi dalami penelitiani inii memberikani 

tesi untuki materii operasii pembagiani bilangani bulat.i Tujuani tesi inii 

adalahi untuki memperolehi nilaii hasili belajar.i Peneilitii memberikani 

suatui tesi untuki mengumpulkani informasii tentangi kemampuani 

koneksii siswai terhadapi prosesi permasalahani padai materii operasii 

pembagiani bilangani bulati dengani begitui dapati dilihati carai 

pengerjaani siswai padai materii tersebut.i Bentuki tesi digunakani dalami 

penelitiani melaluii tesi dengani soali uraiani sesuaii indikatori 

kemampuani koneksii matematisi yangi menjadii fokusi penelitian.i 

Setelahi tesi dilakukani makai akani penskorani untuki sinkronisasii padai 

jawabani siswai hasili soali tesi dani wawancara.i Jikai hasilnyai sebandingi 

makai datai tersebuti valid.i Tesi dilakukani untuki mengukuri kemampuani 

koneksii matematisi siswai dalami mengerjakani soali materii operasii 

bilangani bulat. 

2) Tekniki Wawancara 

Tekniki wawancarai digunakani untuki menjaringi datai kualitatifi 

sebanyaki –i banyaknyai darii subyeki yangi berkaitani dengani 

kemampuani koneksii matematisi padai materii operasii pembagiani 

bilangani bulat.i Dalami penelitiani kualitatifi jenisi wawancarai yangi 

digunakani adalahi wawancarai mendalami dimanai untuki memperolehi 

keterangani dalami penelitiani dengani melakukani tanyai jawabi soali 

bertatapi mukai antarai penanya/pewawancarai dengani 
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informan/narasumberi dengani ataui tanpai menggunakani pedomani 

wawancarai dimanai pewawancarai dani informasii terlibati dalami 

kehidupani sosiali yangi cukupi lama.i Dalami penelitiani ini,i penelitii 

memilihi menggunakani metodei wawancarai semistrukturi dengani 

menyiapkani instrumenti penelitiani berupai pertanyaani –i pertanyaani 

tertulisi yangi telahi dipersiapkani peneliti.i Penelitii melakukani ujii tesi 

tertulisi dani wawancarai padai 2i tahapi untuki melihati darii hasili 

kemampuani siswa,i tahapi pertamai denani hasili ujii tesi tertulisi dani 

tahapi keduai hasili wawancara.i Apabilai hasili datai tahapi pertamai dani 

tahapi keduai sebandingi makai sudahi dapati dikatakani valid.i 

Wawancarai secarai semistrukturi inii akani dilakukani dengani siswai dani 

gurui kelasi III. 

3) Tekniki Dokumentasi 

Tekniki dokumentasii merupakani catatani peristiwai dalami 

pelengkapi darii penggunai metodei observasii dani wawancarai dalami 

penelitiani kualitatif.i Dokumentasii yaknii dengani datai berkaitani 

halnyai ataui variabeli yangi meliputii pencatatan,i transkipsi,i buku, surat 

kabar,majalah, rapat, agenda, dan sebagainya. Dokumentasi dari 

penelitian ini yang berupa foto proses selama kegiatan penelitian 

berlangsung, ataupun sketsa serta catatan – catatan terkait penelitian 

dengan observasi, lembarar jawaban hasil tes siswa dan hasil 

wawancara. 
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E.  Instrumen Penelitian 

Instrumeni penelitiani merupakani suatui alati yangi digunakani 

untuki mengukuri fenomenai alami maupuni sosiali yangi diamati.i Instrumeni 

yangi digunakani dalami penelitiani adalahi tesi yangi dilakukani setelahi 

pembelajarani sertai wawancarai dani dokumentasii untuki mengumpulkani 

datai yangi diperlukani dalami penelitiani in,i makai instrumeni yangi akani 

digunakani olehi penelitii untuki mengumpulkani datai yaitui sebagaii berikut: 

1) Lembari Soali Tesi Kemampuani Koneksii Matematisi  

Lembari soali tesi merupakani untuki mengetahuii kemampuani 

menyelesaikani masalahi koneksii matematisi siswai kelasi III.i Penelitiani 

inii lembari soali tesi yangi diberikani olehi penelitii kepadai subjeki 

penelitiani adalahi soali –i soali yangi sudahi pernahi dipelajarii saati kelasi 

mengenaii operasii pembagiani bilangani bulat.i Pemberiani tesi inii 

bertujuani untuki mengetahuii lebihi dalami terkaiti pemahamani konsepi 

dalami siswa,i bentuki tesi soali yangi diberikani adalahi tesi subjektifi 

dalami mengerjakani individui yangi didalamnyai mewakilii indikatori –i 

indikatori kemampuani koneksii matematisi yangi dipilihi yaitui menuruti 

NCTMi terdapati tigai indikatoti diantaranyai memahamii hubungani antari 

topiki matematika,i menggunakani matematikai dalami bidangi studii laini 

ataui kehidupani seharii –i hari,i memahamii reprentasii ekuivaleni ataui 

konsepi ataui proseduri yangi sama,i dani mencarii koneksii antari topiki 

matematikai dani antari topiki matematikai dangani topiki lain.i Soali tesi 

dalami penelitiani inii berupai tesi tertulisi dalami bentuki uraiani yangi 
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berjumlahi 10i soal.i Soali tesi yangi digunakani adalahi soali –i soali yangi 

memicui prosesi koneksii siswai yangi diambili berdasarkani indikatori 

koneksii matematisi siswa. 

Tabeli 3.1i Kisii –i Kisii Soali Kemampuani Koneksii Matematis 

Noi 

Soal 

Indikator 

Kemampuan 

Koneksi 

Matematis 

Indikator Soal Tingkat 

Kognitif 

Nomor 

Soal 

1,3, 

dan 8 

Kemampuan 

koneksi antar 

topik atau 

konsep 

matematis 

Siswa mampu menjelaskan 

hubungan topik operasi 

dengan konsep bilangan 

bulat. 

C2 

 

 

 

 

C3 

Uraian 

 

 

Siswa mampu menentukan 

dan menghitung dengan 

hubungan operasi operasi 

bilangan bulat. 

4,7,10 Kemampuan 

koneksi 

matematis 

dengan ilmu 

lain atau bidang 

lain 

Siswa mampu 

menyelesaikan masalah 

operasi bilangan bulat 

yang dikaitkan dengan 

mata pelajaran lain 

C3 Uraian 
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2,5,6 

dan 9 

Kemampuan 

koneksi 

matematis 

dengan 

kehidupan 

sehari - hari 

Siswa mampu menjelaskan 

operasi bilangan bulat 

dalam kehidupan sehari – 

hari. 

C2 

 

 

 

 

Uraian 

Siswa mampu 

menganalisis dan 

menghitung dalam 

kehidupan sehari – hari.  

C4 

Jumlah Soal 10 soal 

 

2) Pedoman Wawancara 

Wawancarai untuki membimbingi penelitii dalami 

mengungkapkani tigai indikatori kemampuani koneksii matematisi siswai 

yaitui kemampuani koneksii antari topik/konsepi matematisi dalami 

matematika,i kemampuani koneksii matematisi dengani ilmui laini dani 

kemampuani koneksii matematisi dengani kehidupani seharii –i hari.i 

penyusunani instrumenti wawancarai diawalii dengani mempelajarii 

indikatori kemampuani koneksii matematisi pedomani dalami menyusuni 

pertanyaan.i Pertanyaani –i pertanyaani yangi disusuni sedemikiani rupai 

agari dapati menggalii informasii mengenaii carai siswai dalami 

menyelesaikani soali =i soali tesi kemampuani koneksii matematis.i 

Wawancarai bersifati terstrukturi dengani tujuani menemukani masalahi 
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yangi terbuka,i yangi artinyai subjeki diajaki mengemukakani pendapati 

idei –i idei tentangi menyelesaikani masalahi yangi dilakukan. 

Tabel 3.2 Kisi – Kisi Wawancara 

No Indikator Sub indikator / inti 

pertanyaan 

Butir 

Wawancara 

1. Mengaitkan 

antar konsep 

dalam satu 

materi tertentu 

dengan materi 

lainnya atau 

antar topik 

1. cara guru menyampaikan 

materi operasi bilangan 

bulat dalam konsep antar 

topik lain kepada siswa 

2. kendala yang dialami guru 

saat menjelaskan materi 

operasi bilangan bulat 

pada antar topik lain 

kepada siswa 

3. sikap siswa saat guru 

menjelaskan materi 

operasi bilangan bulat 

pada antar topik lain 

1 

 

 

 

2 

 

 

3 

 

2. Mengaitkan 

konsep 

matematika 

dengan 

1. melakukan penilaian 

terhadap hasil belajar 

siswa pada materi operasi 

bilangan bulat yang 

4 

 

 

5 
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kehidupan 

sehari - hari 

berkaitan dengan konsep 

matematika kehidupan 

sehari - hari 

2. guru mengetahui kesulitan 

yang dialami siswa materi 

operasi bilangan bulat 

pada konsep matematika 

kehidupan sehari - hari 

3. siswa mampu menyajikan 

pada soal materi operasi 

bilangan bulat yang 

berkaitan dengan konsep 

matematika kehidupan 

sehari - hari 

 

 

 

6 

3. Mengaitkan 

dengan ilmu 

lain antar 

konsep atau 

prosedur yang 

sama 

1. siswa mampu memahami 

prosedur yang sama dalam 

materi operasi operasi 

bilangan bulat pada ilmu 

lain atau bidang lain 

2. guru memberikan 

informasi siswa yang 

ketahui dari permasalahan 

materi operasi bilangan 

7 

 

 

 

 

8 
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bulat dalam konsep ilmu 

lain atau bidang lain 

3. guru mengetahui langkah 

– langkah siswa dalam 

menyelesaikan 

permasalahan yang 

berkaitan dengan konsep 

ilmu lain atau bidang lain  

4. apakah siswa sudah 

mampu menguasai dengan 

materi operasi bilangan 

bulat dengan sesuai 3 

indikator pada konsep 

antar topik, ilmu lain atau 

bidang lain, dan 

kehidupan sehari - hari 

 

9 

 

 

 

 

10 

 

3) Dokumentasi 

Dokumentasii inii untuki penelitii ketikai memburui berkasi 

penting,i dokumentasii merupakani sebuahi metodei yangi digunakani 

untuki mengumpulkani datai darii subjeki selaini manusia.i Dokumentasii 

inii berupai bentuki tulisab,i gambar,i ataui lainnyai dimanai seseorangi 

datai –i datai tersebuti dapati menggambarkani kemampuani koneksii 
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matematisi padai materii operasii pembagiani bilangani bulati kelasi IIIi dii 

SDNi Tegalsari2. 

F. Tekniki Analisisi Data 

Analisisi datai tesi kemampuani koneksii matematisi dilakukani 

dengani menjabarkani kemampuani –i kemampuani koneksii matematisi padai 

materii operasii pembagiani bilangani bulat.i Tesi kemampuani koneksii 

matematisi merupakani berbagaii pertanyaani ataui latihani sertai alati laini 

yangi digunakani untuki mengukuri keterampilan,i pengetahuan,i 

kemampuani ataui bakati yangi dimilikii olehi individuali ataui kelompok.i 

Langkahi –i langkahi dalami analisisi datai terbagii menjadii tigai tahapi yaitui : 

1) i Reduksii datai  

Dalami penelitiani ini,i reduksii datai dilakukani setelahi memahamii 

dani menelaahi hasili wawancara.i Hasili wawancarai dituangkani secarai 

tertulisi dengani carai sebagaii berikut: 

a. Melakukani mengoreksii hasili jawabani siswa. 

b. Memeriksai hasili pekerjaani siswai yangi akani dianalisisi dani 

dikelompokkani sesuaii dengani jenisi kemampuani sebagaii 

bahani untuki melakukani wawancara 

c. Menentukani siswai yangi memilikii kemampuani dikelompokani 

darii terendah,i sedang,i dani tinggii dalami satui kelani untuki 

dijadikani subjeki penelitian 
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d. Melakukani wawancarai terhadapi gurui penelitiani yangi dipilih,i 

sesuaii kemampuan,i yangi dimaksudi gurui setelahi menganalisisi 

jawabani tesi soal. 

e. Hasili pekerjaani dani wawancarai gurui penelitiani 

disederhanakani menjadii susunani Bahasai baiki dani rapi,i 

kemudiani dii transformasikani kedalami catatan. 

2) Penyajiani Data 

Penyajiani datai tahapi ini,i penelitiani menyajikani datai sekumpulani 

informasii yangi tersusuni rapii sehinggai memungkinkani untuki menariki 

kesimpulani darii datai tersebut.i Datai yangi terkumpuli ditulisi secarai apai 

adanyai untuki setiapi subjeki penelitiani sesuaii dengani urutani kegiatani 

siswa.i Kemudiani datai dianalisisi berdasarkani indikatori mengenaii 

kemampuani koneksii matematisi padai materii operasii bilangani bulati 

disusuni berdasarkani kategori. 

Tabeli 3.3i Kategorii Penilaiani Kemampuani Koneksii Matematis 

Kategori Penilaian Pencapaian Kemampuan 

Koneksi Matematis 

Tinggi 80-100 

Sedang 65-80 

Rendah 0-65 
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3) Penarikan Kesimpulan 

Penarikani kesimpulani diambili berdasarkani datai yangi telahi 

dikumpulkani melaluii tesi tertulis,i dani wawancara,i dani dokumentasi.i 

Setelahi dianalisis,i datai hasili tesi tulisi dani wawancarai akani diujii 

keabsahannya. 

G. Pengujiani Keabsahani Data 

Triangulasii adalahi Tekniki pengecekani datai darii berbagaii sumberi 

dengani carai dani berbagaii waktu.i Penelitiani inii menggunakani triangulasii 

waktu,i penelitii mengeceki kredibiltasi kepadai siswai yangi berbedai dengani 

Tekniki yangi sama,i diantaranyai membandingkani dani mengeceki datai 

sumberi pertamai dengani wawancaranyai dani datai sumberi keduai dengani 

wawancaranyai sertai dokumentasi.i Apabilai darii datai tersebuti 

menghasilkani datai yangi berbeda,i makai penelitii melakukani diskusii yangi 

lebihi lanjuti kepadai sumberi tersebuti untuki memastikani datai yangi lebihi 

valid.i Jikai hasili darii datai tersebuti sebandingi makai datai tersebuti dapati 

dikatakani valid,i dani akani dijadikani sebagaii datai yangi dianalisisi 

selanjutnya.i  

Triangulasii Tekniki yaitui untuki mengujii kredibilitasi datai yangi 

dilakukani dengani carai mengeceki datai dani berbagaii waktu.i Triangulasii 

bisai dilakukani sebelumi ataui sesudahi datai analisis.i Pemeriksaani 

triangulasii dilakukani untuki meningkatkani derajati kepercayaani dani 

akurasii data.i Triangulasii waktu,i penelitii mengeceki kredibiltasi kepadai 

siswai yangi berbedai dengani Tekniki yangi sama,i membandingkani dani 
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mengeceki datai sumberi pertamai dengani wawancarai dani datai sumberi 

keduai dengani wawancarai dani dokumentasi.i Jikai darii hasili datai tersebuti 

menghasilkani sebandingi makai datai tersebuti dapati dikatakani valid,i dani 

dijadikani sebagaii datai yangi dianalisisi selanjutnya.i Penelitii setelahi 

mendapatkani hasili wawancarai yangi kemudiani dii ceki dengani hasili tes,i 

dani dokumentasi.i Darii keduai Tekniki tersebuti tentunyai akani hasili sebuahi 

kesimpulani terkaiti kemampuani koneksii matematisi siswa. 
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BABi IV 

HASILi PENELITIANi DANi PEMBAHASAN 

A. Hasili Penelitian 

1. Deskripsii Pelaksanaani Penelitian 

i Dalami penelitiani inii melaksanakani dii SDNi Tegalsarii 2i Kotai 

Tegali yangi terletaki dii Desai Tegalsarii Kecamatani Tegali Barati Kotai 

Tegal.i Sumberi datai penelitiani inii adalahi gurui kelasi IIIi dani siswai 

kelasi III.i Hasili penelitiani inii dilakukani untuki mengetahuii 

kemampuani koneksii matematisi siswai kelasi IIIi padai materii operasii 

bilangani bulati (Kusumadewii eti al.i 2019). 

Dalami kegiatani langkahi pertamai penelitiani adalahi melakukani 

observasii terdahului dani penelitiani memintai izini bertemui kepadai 

kepalai sekolahi dani gurui walii kelasi IIIi ataui salahi satui gurui 

matematika.i Penelitii mencarii informasii yangi mengenaii kemampuani 

koneksii matematisi siswai kelasi IIIi padai materii operasii bilangani bulat.i 

Kemudiani penelitii memperolehi informasii tersebut,i penelitii kembalii 

kei sekolahi lagii untuki bertemui gurui walii kelasi IIIi ataui gurui 

matematikai yangi akani datanyai diambil.i Kelasi IIIi sebagaii subjeki 

penelitiani yangi sesuaii dalami pertimbangani olehi sarani darii guru.i 

Selanjutnyai penelitii mengambili datai darii nilaii ulangani hariani siswai 

kelasi IIIi padai pokoki materii sebelumnya.i Kemudiani datai nilaii 

ulangani hariani siswai kelasi IIIi untuki digunakani mengetahuii dalami 

kemampuani awali siswai sebelumi melakukani penelitian.i Penelitii 
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selanjutnyai mengelompokani siswai sesuaii dalami kriteria,i datai 

tersebuti penelitii mengambili 6i siswai terdirii darii 2i siswai kemampuani 

tinggi,i 2i siswai kemampuani sedang,i dani 2i siswai kemampuani rendahi 

(Uliai eti al.,i 2020).i Siswai yangi terpilihi dalami pertimbangani gurui 

yangi akani dilakukani penelitii sebagaii subjeki dalami tesi tertulisi dani 

wawancara.i Dalami menjadii tolaki ukuri kemampuani koneksii 

matematisi yangi dimilikii siswai padai materii operasii bilangani bulat. 

Langkahi yangi keduai penelitii memberikani soali tesi kemampuani 

koneksii matematis.i Soali tesi berupai uraiani yangi diberikani kepadai 6i 

subjeki yangi terpilih.i Soali tesi uraiani yangi diberikani tersebuti sesuaii 

padai materii operasii bilangani bulat.i Penelitiani membagikani soali 

secarai langsungi tatapi mukai ataui luring,i soali tesi uaraini tersebuti 

terdirii darii 10i soali yangi sesuaii berdasarkani indikatori kemampuani 

koneksii matematis.i Selanjutnyai jawabani soali tesi uraiani siswai 

dianalisisi dalami sesuaii indikatori kemampuani koneksii matematis.i 

Kemudiani setelahi melakukani analisisi jawabani soali tesi siswa,i penelitii 

melakukani wawancarai kepadai siswai melaluii tatapi mukai ataui luringi 

(Amaliai 2017).i Penelitii melakukani wawancarai kepadai 6i siswai 

tersebuti sebagaii subjeki yangi telahi menyelesaikani soali tesi uraiani 

tersebut.i Dalami wawancarai tersebuti dilakukani untuki mengetahuii 

informasii yangi terkaiti kemampuani koneksii matematisi yangi dimilikii 

siswai kelasi IIIi padai materii operasii bilangani bulat.i Kemudiani hasili 
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wawancarai dicatati dalami catatani bukui kecili dani disimpani untuki 

dianalisisi nanti. 

2. Datai Subjeki Penelitian 

Hasili penelitii melakukani pemilihani subjeki sesuaii pengelompokani 

kemampuani yaitui tinggi,i sedang,i dani rendah.i Dalami pengelompokani 

kemampuani awali siswa,i penelitii tidaki melakukani soali tesi tetapii 

penelitii mengambili datai nilaii ulangani hariani siswai padai materii 

sebelumnya.i Datai nilaii siswai kelasi IIIi yangi berjumlahi 24i siswa.i 

Berikuti hasili pengelompokani siswai sesuaii kemampuani awali siswa: 

Tabel 4.1 Hasil Pengelompokan Siswa 

No Nama Kode Nilai Kategori 

1 Ainun Khusrotunnisa AK 70 Sedang 

2 Alvaro Ghofril AG 70 Sedang 

3 Danu Rifqi Falih DRF 60 Rendah 

4 David Julian Saputra DJS 50 Rendah 

5 Dhea Adelia Irawan DAI 61 Rendah 

6 Eka Nur Afifah ENA 90 Tinggi 

7 Fauzan Nabil Saputra FNS 61 Rendah 

8 Habilal Tri Ramadani HTR 80 Sedang 

9 Maylan Fitri Nuraeni MFN 50 Rendah 

10 Mochammad Annafi’ah 

Firnas 

MAF 61 Rendah 
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11 Muhammad Elbas Ade 

Zhufa 

MEZ 100 Tinggi 

12 Muhammad Fardhan 

Ardiansyah 

MFA 67 Sedang 

13 Nafiisah Ayla Azhara NAA 90 Tinggi 

14 Nur Afmi Mafirotun NAM 79 Sedang 

15 Nur Azizah NA 60 Rendah 

16 Pixy Aqila Fatin PAF 80 Sedang 

17 Rafelio Kenswa 

Maulana 

RKM 60 Rendah 

18 Rizki Maulana RM 77 Sedang 

19 Siska Nur Adinda SNA 65 Rendah 

20 Thalita Rizky Azmi THA 67 Sedang 

21 Valea Rezky 

Ainurrahma 

VRA 90 Tinggi 

22 Vivi Ayu Savana VAS 67 Sedang 

23 Wildan Reno Aldiar WRA 62 Rendah 

24 Witdia Febriyanti WF 65 Rendah 
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Tabel 4.2 Skor Tes Kemampuan Koneksi Matematis Operasi Bilangan Bulat siswa 

No  Kode Siswa 

Kategori Skor Kemampuan Koneksi soal Operasi 

Bilangan Bulat siswa sesuai nomor soal 

Jumlah 

Skor 
Presentase  Kategori 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
   

1 AK 3 2 2 2 2 3 2 4 3 2 25 75% Sedang 

2 AG 3 2 2 2 2 2 2 4 3 3 25 75% Sedang 

3 DRF 3 1 1 1 2 1 1 3 2 2 17 47% Rendah 

4 DJS 2 1 1 1 1 2 1 3 1 1 14 40% Rendah 

5 DAI 2 1 2 2 1 2 1 3 2 2 18 49% Rendah 

6 ENA 3 2 3 3 4 2 4 4 4 3 32 85% Tinggi 

7 FNS 3 1 1 2 1 1 2 3 2 2 18 49% Rendah 

8 HTR 3 2 3 3 4 3 3 4 4 3 32 78% Sedang 

9 MFN 3 1 1 1 1 1 1 1 3 1 14 40% Rendah 

10 MAF 3 1 2 1 1 2 1 3 2 2 18 49% Rendah 

11 MEZ 4 2 3 4 4 4 3 4 4 4 36 90% Tinggi 

12 MFA 3 1 1 2 1 2 1 3 2 2 18 74% Sedang 

13 NAA 4 3 3 2 2 3 3 4 4 3 31 85% Tinggi 

14 NAM 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 26 76% Sedang 

15 NA 2 1 1 2 1 1 2 3 2 2 17 47% Rendah 

16 PAF 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 28 78% Sedang 

17 RKM 3 1 1 1 1 1 2 3 2 2 17 47% Rendah 

18 RM 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 25 75% Sedang 

19 SNA 2 1 2 2 1 2 3 3 2 2 20 50% Rendah 
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20 THA 3 1 2 2 2 2 1 4 4 3 24 74% Sedang 

21 VRA 4 2 3 2 3 3 3 4 4 4 32 85% Tinggi 

22 VAS 2 1 2 3 3 2 2 3 3 3 24 74% Sedang 

23 WRA 2 2 2 2 3 1 2 2 1 2 19 48% Rendah 

24 WF 2 1 2 2 2 2 1 3 3 2 20 50% Rendah 
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Gambar 4.1 Persentase Hasil Siswa Indikator Kemampuan Koneksi 

Matematis Operasi Bilangan Bulat 

 

 Darii hasili persentasei indikatori kemampuani koneksii matematisi padai 

materii operasii bilangani bulati jumlahi 24i siswai yangi dikategorikani tinggi,i 

sedang,i rendahi sesuaii dengani indikatori yaitu,i kemampuani koneksii matematisi 

antari topik/konsepi matematisi dalami matematikai 63%,i kemampuani koneksii 

matematisi dengani ilmui lain/bidangi laini 35%,i kemampuani koneksii matematisi 

dengani kehidupani seharii –i harii 28%.i 3i indikatori tersebuti dengani kategorii tinggii 

adai 5i siswai darii keseluruhani 24i siswa.i Selanjutnyai kemampuani koneksii 

matematisi antari topik/konsepi matematisi dalami matematikai 25%,i kemampuani 
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koneksii matematisi dengani ilmui lain/bidangi laini 43%,i dani kemampuani koneksii 

matematisi dengani kehidupani seharii –i harii 40%.i 3i indikatori tersebuti dengani 

kategorii sedangi yangi mampui mencapaii 8i siswai darii jumlahi keseluruhani 24i 

siswa.i Kemudiani kemampuani koneksii matematisi antari topik/konsepi matematisi 

dalami matematikai 11%,i kemampuani koneksii matematisi dengani ilmui 

lain/bidangi laini 21%,i kemampuani koneksii matematisi dengani kehidupani seharii –

i harii 32%.i Dalami 3i indikatori tersebuti kategorii rendahi dengani jumlahi 11i siswai 

darii keseluruhani jumlahi 24i siswa.i  

Tabel 4.3 Klasifikasi Kemampuan Koneksi Matematis  

      Operasi Bilangan Bulat 

Kemampuan 

Koneksi 

Matematis 

Operasi Bilangan 

Bulat 

Jumlah  

Siswa 

Tinggi 5 

Sedang 8 

Rendah 11 

Berdasarkani tabeli 4.3i adai 5i siswai kempoki tinggi,i 8i siswai kelompoki sedang,i 

dani 11i siswai kelompoki rendah.i Darii pengelompokani siswai yangi dipilihi 6i siswai 

dengani masingi –i masingi dalami kategorii 2i siswa.i 6i siswai tersebuti yangi terpilihi 

berdasarkani hasili diskusii olehi penelitii dani gurui yangi rekomendasii mengenaii 
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siswai yangi mudahi dalami diajaki berkomunikasii dani bekerjasamai dalami 

penelitiani tersebut.i Berikuti inii subjeki hasili penelitiani yangi terpilih: 

Tabeli 4.4i Daftari Subjeki Terpilihi sebagaii Responden 

No Kodei 

Subjek 

Keterangani Kemampuani 

Subjek 

1 

2 

MEZ 

NAA 

Siswai dengani kemampuani 

leveli tinggi,i semuai 

indikatori terpenuhii ataui 

tercapai 

3 

4 

AK 

HTR 

Siswai dengani kemampuani 

leveli sedang,i hanyai 

beberapai indikatori 

terpenuhii ataui tercapaii dani 

jawabani kurangi teliti 

5 

6 

WRA 

MFN 

Siswai dengani kemampuani 

leveli rendah,i semuai 

indikatori tidaki tercapaii 

ataui terpenuhi 
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Tabeli 4.5i Subjeki Penelitiani Terpilihi Dalami Kemampuani 

Koneksii Matematis 

No Kodei 

Nama 

Subjeki 

Inisial 

Keterangan 

1 MEZ Elbas Elbasi adalahi siswai yangi 

memilikii kemampuani tinggii darii 

pengelompokani nilaii ulangani 

hariani materii operasii bilangani 

bulat.i Menuruti gurui walii kelasi 

ataui gurui matai pelajarani 

matematikai elbasi siswai yangi 

aktifi saati mengikutii 

pembelajarani lainnyai terutamai 

pembelajarani matematikai dani 

selalui memperolehi nilaii diatasi 

KKMi semuai matai pelajarani 

terutamai matai pelajarani 

matematika.i Elbasi siswai yangi 

berfikiri sangati baiki dalami matai 

pelajarani lainnyai maupuni matai 

pelajarani matematika. 

2 NAA Nafiisah Nafiisahi siswai yangi kategorii 

kemampuani tinggii darii 
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pengelompokani nilaii ulangani 

hariani materii operasii bilangani 

bulat.i Menuruti gurui walii kelasi 

ataui matai pelajarani matematikai 

Nafiisahi seringi mendapatkani 

nilaii diatasi KKMi samai sepertii 

Elbas. 

3 AK Ainun Ainuni siswai yangi memilikii 

kemampuani sedangi darii 

pengelompokani nilaii ulangani 

hariani materii operasii bilangani 

bulat.i Menuruti gurui walii kelasi 

ataui gurui matai pelajarani 

matematikai Ainuni siswai yangi 

menyukaii matai pelajarani 

matematikai dani selalui 

memperhatikani dalami 

pembelajarani lainnyai terutamai 

matematika.i Ainuni siswai yangi 

bersemangati saati memperhatikani 

dalami pembelajarani matematika.i 

Tetapii nilaii masihi dibawahi 

Nafiisahi dani Elbas. 
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4 HTR Habilal Habilali adalahi siswai yangi 

memilikii kategorii 

pengelompokani kemampuani 

sedang.i Menuruti gurui walii kelasi 

ataui gurui matai pelajarani 

matematika,i Habilali siswai yangi 

kurangi memperhatikani 

pembelajarani matematika.i 

Habilali siswai yangi selalui 

berubahi –i rubahi dalami berfikiri 

kadangi memperhatikani kadangi 

tidaki memperhatikani dalami 

pembelajarani matematika.i 

Habilali nilaii yangi masihi 

dibawahi Ainun 

5 WRA Wildan Wildani merupakani siswai 

kategorii pengelompokani 

kemampuani rendah.i Menuruti 

gurui walii kelasi ataui gurui matai 

pelajarani matematika,i Wildani 

siswai yangi memperhatikani 

dalami pembelajarani matematikai 

tetapii saati dalami mengerjakani 



54 
 

 

soali matematikai terutamai materii 

operasii bilangani bulati tidaki 

pahami dalami mengerjakani soali 

tersebuti matai pelajarani 

matematikai maupuni materii 

lainnya.i Wildani siswai yangi 

mudahi lupai dalami berfikir.i Nilaii 

yangi diperolehi Wildani i masihi 

dibawahi KKMi dani nilaii kurangi 

darii nilaii siswai kategorii 

pengelompokani sedang. 

6 MFN Maylan Maylani adalahi siswai yangi 

memilikii kategorii kemampuani 

rendah.i Menuruti gurui walii kelasi 

ataui gurui matai pelajarani 

matematika,i maylani siswai yangi 

kurangi fokusi dalami 

memperhatikani pelajaran.i 

Maylani siswai yangi pendiam,i 

dani pemalui maylani tidaki pernahi 

bertanya-i tanyai kepadai guru,i 

tetapii gurui yangi selalui 

berkomunikasii terlebihi dahului 
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kepadai maylan.i Maylani 

memperolehi nilaii yangi masihi 

dibawahi KKMi tetapii rajini saati 

mengumpulkani tugas. 

 

 Padai tabeli dii atasi penelitii memperolehi 6i subjeki kemudiani 

penelitii memberikani soali tesi dani melanjutkani wawancarai mendalami 

padai 6i subjek.i Soali tesi yangi diberikani merupakani soali uraiani yangi 

terdirii darii 10i soali yangi sesuaii indikatori kemampuani koneksii 

matematis.i  

3. Hasili Datai Penelitiani Soali Tesi dani Wawancarai Subjek 

Hasili datai penelitiani inii dilakukani dengani deskripsii hasili soali 

tesi dani wawancara,i pertamai dilakukani hasili soali tesi dani keduai 

dilakukani wawancarai olehi penelitii dengani 6i subjek.i Datai 

wawancarai sebagaii tolaki ukuri dapati memperolehi hasili kesimpulani 

tingkati kemampuani koneksii matematisi siswai dalami menyelesaikani 

masalahi soali materii operasii bilangani bulati yangi sesuaii dengani 

indikator.i Adai 6i subjeki jawabani siswai sesuaii pengelompokannyai 

tinggi,i sedang,i rendah.i : 

1).i Datai Subjeki MEZ 

Datai subjeki MEZi saati menyelesaikani soali tesi mampui 

menjawabi 10i soali darii peneliti.i Semuai soali tesi siswai MEZi 

menjawabi soali dengani baiki dani tepat,i MEZi siswai yangi 
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memperhatikani dani fokusi saati mengerjakani soali tesi yangi 

diberikani peneliti. 

a) Indikator Koneksi Antar Topik Matematika 

 

Gambar Jawaban Soal Nomor 1 

 

Gambar Jawaban Soal Nomor 7 dan 8 

Gambar 4.2 Jawaban Hasil Tes Tertulis Subjek MEZ 

Peneliti wawancara subjek MEZ pada soal nomor 

Peneliti :Apa yang kamu paham diketahui dalam soal ini? 

MEZ :Paham 

Peneliti :Konsep apa yang kamu menggunakan dalan 

menyelesaikan soal? 

MEZ :Konsep pembagian pengurangan, Soal nomor 1 

yaitu dibagi dari angka -60 dibagi 5 menggunakan 

menghitung pembagian pengurangan karena angka 

kecil saya menghitung dengan cara bersusun. 

Peneliti :Bagaimana cara menyelesaikan pada soal tersebut? 

MEZ :Caranya -60-5-5-5-5-5-5-5-5-5-5-5-5 lalu angka 5 

dihitung ada berapa lalu itu hasilnya, dan angka – : 

+ hasilnya -, berarti jawabannya -12 

Peneliti :Kenapa memakai cara pembagian dalam 

pengurangan? 

MEZ :Karena yang mudah bu, dan angkanya kecil 
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Peneliti :Selanjutnya soal nomor 7 dan 8 apakah benar 

jawabannya MEZ seperti ini? 

MEZ :Benar bu, karena -21 x 4 = -84, caranya 

dijumlahkan bu, 21 ada 4kali, 21 + 21 + 21 + 21 = 

hasilnya 84, lalu – x + = hasilnya -, jadi hasilnya -

84 bu 

Peneliti :Kemudian soal nomor 8 apa benar jawaban MEZ 

ini?  

MEZ :Benar bu, karena tinggal dikurangkan Karena, 

angka 76 + (-4) yaitu hasilnya dikurangkan bu 

karena di angka 4 ada negatif, jika + bertemu – 

hasilnya – bu. Berari 76 + (-4) = 72, karena 76 – 4 

= hasilnya 72. 

Peneliti :MEZ jawaban nomor 7  sudah ada caranya belum? 

MEZ :Belum ada bu, belum ditulis, hanya jawabannya 

saja bu 

Peneliti :Pernahkah kamu menjumpai soal ini pada mata 

pelajaran lain? 

MEZ :Pernah, mata pelajaran IPA 

Peneliti :Apakah ada hubungan matematika dengan 

kehidupan nyata? 

MEZ : Ada. 

 Dari hasil wawancara subjek MEZ dalam wawancara 

mampu menjelaskan hasil jawabannya. MEZ bisa memahami 

soal tersebut dalam menghubungkan topik antar matematika, 

MEZ memahami soal tersebut dalam topik yang dikerjakan 

terlebih dahulu yaitu mengetahui operasi bilangan bulat dari soal 

kemudian mengerjakan topik pembagian. MEZ dalam 

mengerjakan soal tersebut mampu menyelesaikan soal sesuai 
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dengan urutan yang baik dan benar. MEZ bahwa kemampuan 

koneksi sangat baik dalam indikator koneksi antar topik 

matematika. 

b) Indikator Koneksi Matematika dengan Ilmu Lain 

 

Gambar Jawaban Soal Nomor 3 dan 4 

 

Gambar Jawaban Soal Nomor 10 

Gambar 4.3 Jawaban Hasil Tes Tertulis Subjek MEZ 

Peneliti wawancara subjek MEZ pada soal nomor 3, 4 dan 10 

Peneliti :Konsep apa yang kamu menggunakan dalam 

menyelesaikan soal ini? 

MEZ :Konsep soal ini perhitungan bu nomor 3 

pengurangan, nomor 4 pembagian, nomor 10 

perkalian 

Peneliti :Apakah ada kaitannya dengan kehidupan nyata? 

MEZ :Ada bu 

Peneliti :Bagaimana cara menyelesaikan pada soal tersebut? 

MEZ :Caranya jawaban nomor 3 yaitu dikurangkan -21 – 

(-7), - dikurangi – hasilnya +, angka 21 – 7 hasilnya 

14. Jadi -21 – (-7) = 21-7 = 14 bu, selanjutnya 

jawaban nomor 4 pembagian bu, caranya – dibagi – 

hasilnya +, berarti -392 : (-7) = 392 : 7 = 56 bu, 

karena 7 dikali berapa biar hasilnya 392 bu. Jadi 

hasilnya -392 : (-7) = 56. Dan jawaban nomor 10 
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yaitu dikalikan bersusun bu atau dijumlahkan juga 

bisa bu, caranya 48 + 48 + 48 hasilnya 144. Jadi 

hasilnya 48 x 3 = 144 bu. 

Peneliti :Soal nomor 4 apakah bisa menggunakan cara lain 

dalam menghitung? 

MEZ :Bisa bu, menggunakan cara pembagian porogapit 

tetapi sedikit lupa bu 

Peneliti :Soal nomor 10 menghitung selain dijumlahkan apa 

bisa dengan cara lain? 

MEZ :Bisa bu, menggunakan cara perkalian bersusun 

Peneliti :Pernahkah kamu menjumpai soal ini pada 

matapelajaran lain? 

MEZ :Pernah bu 

Peneliti :Dari soal tersebut apakah ada yang kesulitan? 

MEZ :Tidak terlalu sulit bu. 

 Dari hasil wawancara Subjek MEZ pada soal jawaban 

tersebut mampu untuk menjelaskan jawabannya secara lisan dan 

benar. Subjek MEZ mampu memahami konsep saling 

menghubungkan dalam soal tersebut dan mampu 

menyelesaikannya antar topik sistematis. Subjek MEZ hanya 

mampu menjawab soal dengan hasilnya, subjek MEZ 

sebelumnya pernah mengerjakan soal tersebut tetapi sedikit lupa 

menggunakan konsep sebelumnya, namun subjek MEZ 

menggunakan konsep cara lain untuk bisa menyelesaikannya. 

Menurut Subjek S mengatakan bahwa soal tersebut tidak terlalu 

sulit. MEZ bahwa kemampuan koneksi dalam indikator koneksi 

matematika dengan ilmu lain cukup baik. 
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c) Indikator Koneksi Matematika kehidupan sehari – hari 

 

Gambar Jawaban Soal Nomor 2 

 

Gambar Jawaban Soal Nomor 5 dan 6 

 

Gambar Jawaban Soal Nomor 9 

Gambar 4.4 Jawaban Hasil Tes Tertulis Subjek MEZ 

Peneliti wawancara Subjek MEZ pada soal nomor 2,5,6 dan 9 

Peneliti :Apa yang kamu ketahui soal ini? 

MEZ :Soal cerita bu 

Peneliti :Menggunakan konsep apa dalam menyelesaikan 

soal ini? 

MEZ  :Pada soal nomor 2 caranya yaitu dijumlahkan, soal 

nomor 5 dibagikan, soal nomor 6 dikurangkan, dan 

soal nomor 9 dijumlahkan 

Peneliti :Bagaimana cara menyelesaikan pada soal tersebut? 

MEZ :Soal nomor 2 caranya pak andi memiliki 2 kolam 

ikan, kolam pertama ada 150 ikan dan kolam kedua 

ada ada 80 ikan, kemudian kolam pertama 150 ikan 

+ kolam kedua 80 ikan lalu dijumlahkan 150 + 80 = 
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230 ikan. Jadi totalnya ada 230 ikan pada 2 kolam 

tersebut 

Peneliti :Pada soal nomor 2 apakah MEZ sudah ada 

caranya? 

MEZ :Belum ada bu. Takut salah mau menulis caranya 

Peneliti :Selanjutnya soal nomor 5 dan 6, bagaimana cara 

menyelesaikannya? 

MEZ :Caranya yaitu nomor 5, amel ada 5 kotak bola 

bekel, setiap kotak perkotak ada 80 bola bekel, 

kemudian amel membagikan kepada 20 temannya 

dibagi dengan sama rata. 5 kotak dikali 80 bola bekel 

lalu dibagi 20 teman, pertama 5 kotak x 80 bola bekel  

= 400 bola bekel, yang kedua 400 : 20 teman = 20. 

Jadi 5 x 80 : 20 = 400, 400 : 20 = 20. Hasilnya 20 

bola bekel yang diterima teman amel. Selanjutnya 

soal nomor 6 sama bu, hanya berbeda konsep 

pengurangan bu, caranya yaitu, bu ana memiliki 

hutang Rp 24.000,00, kemudian bu ana ke warung 

membawa uang Rp 50.000,00, untuk membayar 

hutang, dan bu ana belanja Rp 18.000,00. Jadi, bu 

ana membawa uang Rp 50.000,00 lalu membayar 

hutang – Rp 24.000,00 – dan belanja Rp 18.000,00 

= Rp 8.000,00. Jadi Uang sisa yang dimiliki bu ana 

sekarang adalah Rp 8.000,00. 

Peneliti :Apakah jawabannya benar? 

MEZ :Benar bu 

Peneliti :Soal nomor 9, pada soal ini apa yang kamu ketahui 

dan bagaimana cara kamu menyelesaikannya? 

MEZ :Sarah mempunyai pensil 12 biji, lalu sarah pergi ke 

toko lagi membeli pensil 16 biji, menggunakan 

konsep dijumlahkan. Caranya yaitu 12 pensil 
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ditambah 16 pensil total ada 28 pensil biji. Jadi 12 

pensil  + 16 penssil = 28 pensil. 

Peneliti :Apakah jawaban MEZ sudah sesuai dengan 

penjelasan MEZ? 

MEZ :Belum sesuai bu 

Peneliti :Angka 10 dari mana? 

MEZ :Salah nulis bu, kurang teliti bu 

Peneliti :Apakah ada hubungan dengan kehidupan sehari - 

hari? 

MEZ :Ada bu. 

 Darii hasili wawancarai subjeki MEZi menjelaskani dalami 

soali dengani menuliskani apai yangi diketahuii padai nomori soali 

5i dani 6i sudahi benari dani bisai memahami.i Padai soali nomori 2i 

dani 9i untuki menjelaskani padai jawabani tersebuti sudahi benari 

tetapii darii hasili mengerjakani soali jawabani tersebuti tidaki 

menggunakani carai ataui konsepi yangi tersusun,i hanyai jawabani 

hasilnya.i Berdasarkani hasili jawabani dani wawancarai subjeki 

MEZi mampui menyelesaikani soali yangi berkaitani dengani 

dengani kehidupani seharii –i hari,i dani mampui memahamii 

konepi dani jawabani yangi tepat.i Tetapii subjeki MEZi kurangi 

tepati dalami menyusuni matematikai padai soali nomori 2i dani 9,i 

sehinggai disimpulkani subjeki MEZi memilikii koneksii dengani 

kehidupani seharii –i harii yangi Sangati baik. 

2)i Datai Subjeki NAA 

  i i i i i i Datai subjeki NAAi dalami menyelesaikani soali mampui 

menjawabi semuai soali darii peneliti.i Semuai soali tesi siswai NAAi 
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menjawabi soali dengani benar.i NAAi siswai yangi mempehatikani 

saati mengerjakani soali tesi yangi diberikani peneliti. 

a) Indikatori Kemampuani Koneksii Antari Topiki Matematika 

 

Gambari Jawabani Soali Nomori 1 

 

Gambari Jawabani Soali Nomori 7i dani 8 

   Gambari 4.5i Jawabani Hasili Tesi Tertulisi Subjeki NAA 

Penelitii wawancarai subjeki NAAi padai soali nomori 1,7i dani 8 

Peneliti :Apai yangi kamui pahami diketahuii dalami soali ini? 

NAA :Paham 

Peneliti :Konsepi apai yangi kamui menggunakani dalami 

menyelesaikani soali ini? 

NAA :Konsepi pembagian,i perkalian,i dani pengurangan 

Peneliti :Bagaimanai carai menyelesaikani padai soali 

tersebut? 

NAA :Caranyai dibagii dalami pengurangani bu,i i 60 – 5 – 

5 – 5 – 5 – 5 – 5 – 5 – 5 – 5 – 5 – 5 – 5 = -12 

Peneliti :Kenapa menggunakan cara pembagian dalam 

pengurangan? dan Coba NAA diamati lagi dengan 

soal dan jawaban NAA yang telah dikerjakan 

apakah sudah tepat dalam mengerjakan? 
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NAA :Karena yang mudah bu, Belum tepat bu, soal angka 

kurang ditambahkan –  

Peneliti :Sudah teliti apa belum dalam mengerjakan? 

NAA :Tidak teliti, 

Peneliti :Selanjutnya soal nomor 7 dan 8, bagaimana cara 

menyelesaikannya dan apa sudah benar 

jawabannya NAA? 

NAA :Cara mengerjakan soal nomor 7 itu dikalikan bu, -

21 x 4 = 84, jika angka kecil perkalian dijumlahkan 

saja bisa bu, angka 21 ada 4 kali, caranya -21 + -

21 + -21 + -21 = 84. Jadi hasilnya 84 bu. Dan 

nomor 8 itu dikurangkan, karena angka yang besar 

itu positif dan angka yang kecil negatif , 76 + (-4) = 

76 – 4 = hasilnya 72. Jadi jawabannya 72. 

Peneliti :Dari jawaban NAA nomor 7 dan 8 apakah sudah 

benar dan tepat? 

NAA :Benar bu 

Peneliti :Coba diamati soal nomor 7 angka – 21 x 4 =  

berapa?, jika – x + hasilnya? 

NAA : -21 x 4 = 84 bu, - x + hasilnya – bu. 

Peneliti :Jawaban nomor 7 yang dikerjakan NAA sudah 

tepat apa belum? 

NAA :Belum bu, tidak ada -, hanya hasil 84 bu, 

Peneiliti :Jadi jawaban nomor 7 hasilnya berapa? 

NAA : -84 bu 
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Peneliti :Pernahkah kamu menjumpai soal ini pada mata 

pelajaran lain? 

NAA :Pernah bu 

Peneliti :Apakah ada hubungan matematika dengan 

kehidupan nyata? 

NAA : Ada bu 

        Darii hasili wawancarai subjeki NAAi dalami menjelaskani hasili 

jawabani soali tersebuti mampui dipahamii dani menjelaskani dengani 

konsepi yangi digunakani dalami menyelesaikani soali tersebut,i tetapii 

NAAi dalami mengerjakani padai nomori 1i dani 7i kurangi teliti.i 

Dalami mengerjakani soali tersebuti mampui menyelesaikani dengani 

secarai uruti dani benar.i Berdasarkani jawabani dani wawancarai 

subjeki NAAi dalami menyelesaikani soali dengani benari dalami 

menghubungkani konsepi pembagian,i perkalian,i dani pengurangani 

dengani antari konsepi matematika.i NAAi kemampuani koneksii 

sangati baiki dalami indikatori koneksii antari topiki matematika. 
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b) Indikatori Koneksii Matematikai dengani Ilmui Lain 

 

Gambari Jawabani Soali Nomori 3i dani 4 

 

Gambari Jawabani Soali Nomori 10 

   Gambari 4.6i Jawabani Hasili Tesi Tertulisi Subjeki NAA 

Penelitii wawancara subjek NAA pada soal nomor 3, 4 dan 10 

Peneliti :Konsep apa yang kamu menggunakan dalam 

menyelesaikan soal ini? 

NAA :Konsep nomor 3 pengurangan, nomor 4 

pembagian, dan nomor 10 perkalian. 

Peneliti :Apakah ada kaitannya dengan kehidupan nyata? 

NAA :Ada bu 

Peneliti :Bagaimana cara menyelesaikan pada soal tesebut? 

NAA :Soal nomor 3 dikurangkan bu, angka -21 – (-7) = 

hasilnya 14, caranya yaitu (-) bertemu (-) hasilnya 

+, kemudian angka 21 – 7 = 14. Jadi -21 – (-7) = 

14 bu. Selanjutnya soal nomor 4 yaitu soal tentang 

pembagian, caranya - : - hasilnya +, kemudian 

angkanya dihitung 392 : 7 = 56. Jadi yang dihitung 

bilangan, lalu angka dihitung. Nomor 10 tentang 
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dikalikan bu, angka 48 x 3 = 144. Karena tidak ada 

bilangan positif dan negatif, maka langsung saja 

hitung angkanya. Cara mengerjakan soal nomor 10 

menggunakan perkalian bersusun bu. 

Peneliti :Apakah jawabannya NAA sudah benar semua? 

Dan soal nomor 4 untuk cara menyelesaikan 

menghitung bagaimana kenapa jawabannya 56? 

NAA :Sudah benar bu, soal nomor 4 cara 

menyelesaikannya perkalian bu, caranya 7 dikali 

berapa biar hasilnya 392, 7 x 56 =392, pembagian 

hampir sama dengan perkalian bu dibolak balik bu 

Peneliti :Kenapa tidak menggunakan cara pembagian 

porogapit? 

NAA :Masih sedikit bingung bu. 

Peneliti :Pernahkah kamu menjumpai soal ini pada 

matapelajaran lain? 

NAA :Pernah 

Peneliti :Dari nomor soal tersebut apakah ada yang 

kesulitan? 

NAA :Sedikit sulit bu nomor 4 cara lain menghitung 

pembagian porogapit. 

Dari hasil wawancara subjek NAA dalam menjelaskan hasil 

jawaban soal pada nomor tesebut sesuai dengan konep yang 

dijelaskan. Mampu mengaitkan antar konsep matematika dan 

menjelaskan sesuai konsep dalam menyelesaikannya, namun pada 

soal nomor 4 masih kurang memahami cara menyelesaikan dengan 



68 
 

 

konsep lain. Berdasarkan jawaban dan hasil wawancara subjek NAA 

dapat menyelesaikan soal dengan benar dan tepat dengan 

menghubungan antar konsep matematika. NAA dalam 

menyelesaikan soal sesuai secara urut dan baik, dapat dikatakan 

bahwa kemampuan koneksi subjek NAA cukup baik dalam 

indikator koneksi antar topik matematika. 

c) Indikator Koneksi Matematika Kehidupan Sehari – hari  

 

Gambar Jawaban Soal Nomor 2 

 

Gambar Jawaban Soal Nomor 5 dan 6 

 

Gambar Jawaban Soal Nomor 9 

Gambar 4.7 Jawaban Hasil Tes Tertulis Subjek NAA 

Peneliti wawancara subjek NAA pada soal nomor 2,5,6 dan 9 

Peneliti :Apa yang kamu ketahui soal ini? 

NAA :Soal cerita bu. 

Peneliti :Menggunakan konsep apa dalam menyelesaikan 

soal ini? 
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NAA :Soal nomor 2 dan 9 penjumlahan, soal nomor 5 

pembagian, soal nomor 6 pengurangan 

Peneliti :Bagaimana cara menyelesaikannya pada soal 

tersebut? 

NAA :Soal nomor 2 dijumlahkan, caranya pak andi 

memiliki 2 kolam ikan, kemudian kolam pertama ada 

150 ikan, dan kolam kedua ada 80 ikan. Lalu kolam 

pertama 150 ikan + kolam kedua 80 ikan hasilnya 

230. Jadi 150 + 80 = 230. Selanjutnya nomor 5 yaitu 

pertama dikali kemudian dibagi bu, caranya, amel 

memiliki 5 kotak bola bekel, setiap kotak memiliki isi 

80 bola bekel. Kemudian amel membagikan ke 

temannya 20 dibagi sama rata. 5 kotak x 80 bola 

bekel : 20 teman = hasilnya 20. Jadi 50 x 80 = 400, 

lalu 400 : 20 = 20 bola bekel yang diterima teman 

amel. Soal nomor 6 tentang pengurangan bu. 

Caranya, bu ana hutang di warung Rp 24.000,00, 

kemudian bu ana membawa uang Rp 50.000,00 lalu 

bu ana belanja Rp 18.000,00. Jadi hutang dan 

belanja dijumlahkan terlebih dahulu, Rp 24.000,00 

+ Rp 18.000,00 = Rp 42.000,00, kemudian bu ana 

membawa uang Rp 50.000,00 dan dikurangkan 

hutang dan belanja. Rp 50.000,00 – Rp 42.000,00 = 

Rp 8.000,00, hasilnya uang sisa dibawa bu ana ada 

Rp 8.000,00. Soal nomor 9 dijumlah saja bu, caranya 

yaitu, sarah memiliki pensil 12 biji, kemudian sarah 

pergi membeli pensil lagi 16 biji. Jadi 12 pensil 

ditambah 16 pensil hasilnya 28 pensil. 12 pensil + 16 

pensil = 28 pensil. 

Peneliti :Apakah jawaban NAA sudah sesuai dengan 

penjelasan NAA? 
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NAA  :Sudah benar bu 

Peneliti :Pada soal nomor 9 diteliti kembali jawaban NAA 

sudah sesuai atau belum? 

NAA :Kurang teliti bu, kurang + tidak ada pemjumlahan 

bu 

Peneliti :Apakah ada hubungan dalam soal matematika 

dengan kehidupan sehari – hari? 

NAA  :Ada bu. 

  Darii hasili wawancarai subjeki NAAi dalami menjelaskani soali 

dengani menuliskani apai yangi diketahuii padai nomori 2,5,6i untuki 

menjelaskani padai jawabani sudahi benari dani tepat.i Namuni padai 

soali nomori 9i dalami menjelaskani padai jawabani kurangi tepati dani 

kurangi teliti.i NAAi dalami menyelesaikani soali tidaki menggunakani 

carai ataui konsepi yangi tersusun,i hanyai padai soali nomori 2,6,9i 

yangi tersusuni tetapii nomori 9i kurangi teliti.i Berdasarkani hasili 

jawabani dani wawancarai subjeki NAAi mampui menyelesaikani soali 

yangi berkaitani dengani kehidupani seharii –i harii dani mampui 

memahamii konsepi dani jawabani yangi tepat,i tetapii subjeki NAAi 

kurangi tepati dani telitii beberapai soal,i sehinggai disimpulkani 

subjeki NAAi memilikii koneksii dengani kehidupani seharii –i harii 

yangi sangati baik. 
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Tabeli 4.6i Deskripsii Datai Siswai Kategorii Kemampuani Tinggi 

Datai 

Subjek 

Indikatori kemampuani koneksi matematis 

MEZ Subjek MEZ kemampuan koneksi matematis yang cukup baik 

dan tepat, dalam indikator terpenuhi semua jawaban, ada 

jawaban yang kurang teliti dan tidak menggunakan cara hanya 

jawabannya saja soal nomor 7,4,10, dan 9 yang kurang teliti 

dalam mengerjakan. Masing – masing indikator jawaban subjek 

MEZ kurang tepat dan teliti dalam menggunakan konsep 

matematika ilmu lain, konsep matematika antar topik, dan 

konsep matematika dalam kehidupan sehari – hari, tidak 

menggunakan cara hanya hasilnya saja dari permasalahan soal 

tersebut. Subjek MEZ mampu menjelaskan atau 

mendeskripsikan kembali hasil jawaban soal yang 

dikerjakannya. 

NAA Subjek NAA kemampuan koneksi matematis yang cukup baik. 

Semua indikator terpenuhi setiap masing – masing indikator 

jawaban NAA, namun subjek NAA ada beberapa hasil jawaban 

kurang tepat dalam menyelesaikannya dan kurang teliti dengan 

nomor soal 7, 4, 10, 2, dan 9 dari soal tersebut ada beberapa 

yang kurang teliti dalam menyelesaikannya dan tidak 

menggunakan cara konsep matematika dengan ilmu lain, konsep 



72 
 

 

matematika antar topik, konsep matematika dalam kehidupan 

sehari – hari. subjek NAA mampu menjelaskan atau 

mendeskripsikan kembali hasil jawaban soal dengan baik dan 

tepat yang dikerjakannya. 

 

Pada tabel diatas subjek siswa dengan kategori tinggi dalam memahami 

soal materi operasi bilangan bulat yang mampu menyelesaikannya dengan 

baik dan tepat sesuai indikator koneksi matematis. Sehingga subjek siswa 

MEZ dan NAA memiliki kemampuan koneksi matematis yang cukup baik. 

3) Data Subjek AK 

         Data subjek AK dalam menyelesaikan soal mampu menjawab 

soal dengan benar. 10 soal tes yang diberikan oleh peneliti dalam 

menjawab ada beberapa nomor soal yang kurang tepat dalam 

menjawab dan ada beberapa nomor soal yang tepat dalam menjawab. 

Berikut hasil jawaban dan wawancara subjek AK. 

a) Indikator Koneksi Antar Topik Matematika 

 

Gambar Jawaban Soal Nomor 1 

 

Gambar Jawaban Soal Nomor 7 dan 8 
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      Gambar 4.8 Jawaban Hasil Tes Tertulis Subjek AK 

Peneliti wawancara subjek AK pada soal nomor 1,7 dan 8 

Peneliti :Apa yang kamu paham diketahui dalam soal ini? 

AK :Paham bu 

Peneliti :Konsep apa yang kamu menggunakan dalam 

menyelesaikan soal ini? 

AK :Konsep nomor 1 pembagian, nomor 7 perkalian, 

dan soal nomor 8 pengurangan 

Peneliti :Bagaimana cara menyelesaikan pada soal 

tersebut? 

AK :Pada soal nomor 1 caranya dibagi bu, dibagi 

dengan cara pengurangan angkanya dihitung 

terlebih dahulu 60 : 5 = 60 – 5 – 5 – 5 – 5 – 5 – 5 – 

5 – 5 – 5 – 5 – 5 – 5 = 0, lalu angka 5 dihitung ada 

12, kemudian bilangan - : + = -. Jadi hasilnya -12. 

– 60 : 5 = - 12 

Peneliti :Pada nomor 7 dan 8, bagaimana cara 

menyelesaikannya? 

AK :Nomor 7 dikalikan bersusun bu, caranya sama 

dengan soal nomor 1 dihitung angka terlebeih 

dahulu 21 x 4 =, 4 x 1 = 4, 4 x 2 = 8, hasilnya 84, 

kemudian bilangan – x + = -. Jadi – 21 x 4 = -84. 

Soal nomor 8 dikurangkan bu, karena angka kecil 

bilangan -, sedangkan angka besar + maka 

dikurangkan. Caranya bilangan + + - = -, 

kemudian angka dimasukan 76 – 4 = 72. Jadi 

hasilnya 72 

Peneliti :Dari jawaban AK pada soal nomor 7 dan 8 apakah 

sudah benar dan tepat? 

AK :Benar bu 
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Peneliti :Coba diamati kembali pada soal nomor 7 sudah 

sesuai dengan penjelasan AK? dan pada soal nomor 

8 apakah sudah tepat sesuai dengan penjelasan 

AK? 

AK :Pada soal nomor 7 ternyata belum ada caranya 

hanya jawaban saja, dan pada soal nomor 8 

seharusnya – bukan di +  

Peneliti :Pernahkah kamu menjumpai soal ini pada mata 

pelajaran lain? 

AK :Pernah bu 

Peneliti :Apakah ada hubungan matematika dengan 

kehidupan nyata? 

AK : Ada bu. 

         Dari hasil jawaban dan wawancara data subjek AK dalam 

menjelaskan hasil jawaban soal yang diberikan peneliti mampu 

dipahami dan menjelaskan dengan sesuai konsep yang digunakan. 

NAA dalam mengerjakan pada soal nomor 7 tidak menggunakan 

konsep tetapi hanya jawaban atau hasil, sedangkan pada soal nomor 

8 dalam mengerjakan kurang teliti tetapi dalam menjelaskan sesuai 

dengan jawaban. Dalam mengerjakan soal tersebut mampu 

menyelesaikan dengan secara urut. Berdasarkan hasil jawaban dan 

wawancara subjek AK dalam menyelesaikan soal mampu dan tepat 

menggunakan konsep. AK dapat dikatakan kemampuan koneksi 

matematis cukup baik dalam indikator koneksi antar topik 

matematika. 
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b) Indikator Kemampuan Koneksi Matematika dengan Ilmu Lain 

 

Gambar Jawaban Soal Nomor 3 dan 4 

 

Gambar Jawaban Soal Nomor 10 

  Gambar 4.9 Jawaban Hasil Tes Tertulis Subjek AK 

Peneliti wawancara subjek AK pada soal nomor 3,4, dan 10 

Peneliti :Konsep apa yang kamu menggunakan dalam   

menyelesaikan soal ini? 

AK :Konsep nomor 3 pengurangan, nomor 4 pembagian, 

nomor 10 perkalian 

Peneliti :Apakah ada kaitannya dengan kehidupan nyata? 

AK :Ada bu 

Peneliti :Bagaimana cara menyelesaikan pada soal tersebut? 

AK :Soal nomor 3 dikurangkan bu, caranya -21 – (-7) = - 

14. Caranya dikurangkan bu dan bilangan hasilnya 

tetap -. Soal nomor 4 dibagi bu menggunakan 

perkalian angka 7 dikali berapa biar hasilnya 392, 

caranya 7 x 56 hasilnya 392, kemudian bilangan - : - 

= +. Jadi -392 : (-7) = 56. Selanjutnya soal nomor 10 

caranya dikalikan bu, perkalian bersusun. Jadi 48 x 3 

= 144.  

Peneliti :Pada soal nomor 4 dan 10 apakah bisa menggunakan 

cara lain dalam menghitung? 
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AK :Bisa bu, nomor 4 menggunakan cara pembagian 

porogapit, dan nomor 10 menggunakan cara 

dijumlahkan. 

Peneliti :Coba pada soal nomor 4 dan 10 cara porogapit dan 

penjumlahan 

AK :Soal nomor 4 Cara menggunakan perhitungan 

Porogapit sedikit lupa dalam menghitung bu, tetapi 

soal nomor 10 bisa menggunakan cara dijumlahkan 

Peneliti :Pernahkah kamu menjumpai soal ini pada 

matapelajaran lain? 

AK :Pernah bu 

Peneliti :Dari soal tersebut apakah ada kesulitan? 

AK :Sedikit sulit bu. 

  Dari hasil jawaban dan wawancara  data subjek AK pada soal 

jawaban tersebut mampu untuk menjelaskan jawaban secara lisan 

dan benar. subjek AK mampu memahami konsep saling 

menghubungkan dalam soal tersebut dan mampu menyelesaikannya 

dengan ilmu lain sistematis. Ada beberapa hasil jawaban AK tidak 

menggunakan konsep dengan ilmu lain, jawaban yang diperoleh AK 

kurang tepat. Berdasarkan hasil jawaban dan wawancara subjek AK 

dapat menyelesaikan soal dengan jawaban benar tetapi dalam 

menggunakan cara konsep kurang tepat. Tetapi AK mampu 

menjelaskan dengan baik dalam menentukan konsep bidang lain dan 

menentukan konsep matematika pada soal yang diberikan peneliti. 

AK dikatakan kemampuan koneksi matematis cukup baik dalam 

menghubungkan matematika dengan ilmu lain. 
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c) Indikator Koneksi Matematika dengan Kehidupan Sehari – hari 

 

Gambar Jawaban Soal Nomor 2 

 

Gambar Jawaban Soal Nomor 5 dan 6 

 

Gambar Jawaban Soal Nomor 9 

       Gambar 4.10 Jawaban Hasil Tes Tertulis Subjek AK 

Peneliti wawancara subjek AK pada soal nomor 2,5,6 dan 9 

Peneliti :Apa yang kamu ketahui soal ini? 

AK :Soal cerita bu 

Peneliti :Menggunakan konsep apa dalam menyelesaikan soal 

ini? 

AK :Konsep penjumlahkan nomor 2, nomor 5 pembagian, 

nomor 6 pengurngan, nomor 9 penjumlahan. 

Peneliti :Bagaimana cara menyelesaikan pada soal tersebut? 

AK :Soal ini nomor 2 caranya ditambahkan, caranya yaitu 

150 + 80 = 230, karena pak andi memiliki 2 kolam ikan, 

kolam pertama di isi 150 ikan, dan kolam kedua di isi 

80. Jadi total dijumlahkan saja 150 ikan + 80 ikan = 230 

ikan. Soal nomor 5 yaitu dibagi bu, caranya yaitu, amel 
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memiliki 5 bola bekel, kemudian perkotak di isi 80 bola 

bekel, dan amel dibagikan ke 20 temannya. Jadi 5 x 80 : 

20 = 400, lalu 400 : 20 = 20, hasilnya 20. Soal nomor 6 

dikurangi, caranya yaitu, bu ana hutang Rp 24.000,00, 

lalu bu ana membawa uang Rp 50.000,00, dan bu ana 

belanja Rp 18.000,00. Jadi Rp 50.000,00 – (Rp 

24.000,00 + Rp 18.000.00) = Rp 50.000,00 – Rp 

42.000,00 = Rp 8.000,00, hasil uang sisa adalah Rp 

8.000,00. Sedangkan soal nomor 9 ditambah bu, 

caranya yaitu sarah mempunyai 12 biji pensil, kemudian 

sarah membeli pensil lagi 16 biji pensil. Jadi 12 biji 

pensil + 16 biji pensil = 28 biji pensil, hasilnya sarah 

memiliki pensil 28 biji pensil. 

Peneliti :Apakah Jawaban soal tersebut sudah benar dan sesuai 

dengan penjelasan? 

AK :Benar dan sesuai bu 

Peneliti :Apakah ada hubungan dengan kehidupan sehari – 

hari? 

AK :Ada bu. 

         Darii hasili jawabani dani wawancarai datai subjeki AKi i dalami 

menjelaskani yangi diketahuii dalami soali yangi kaitannyai dengani 

kehidupani seharii –i harii mampui dani sesuaii dengani hasili jawabani 

yangi lengkapi sertai menjelaskani keterkaitani dengani kehidupani 

seharii –i hari.i berdasarkani hasili jawabani dani wawancarai subjeki 

AKi mampui menyelesaikani soali tersebuti dengani tepati dani benari 

dani mampui mengaitkani matematikai dengani kehidupani nyata.i AKi 

dalami menyelesaikani soali tersebuti secarai uruti dani benar.i AKi 
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dikatakani memenuhii indikatori kemampuani koneksii matematisi 

sangati baik.i  

4)i Datai Subjeki HTR 

         Datai subjeki HTRi dalami menyelesaikani soali jawabani 

mampui menjawabi dengani benar.i darii semuai soali hanyai beberapai 

nomori soali yangi jawabannyai kurangi tepati dani teliti.i Berikuti hasili 

jawabani dani wawancarai subjeki HTR. 

a) Indikatori Koneksii Antari Topiki Matematika 

 

Gambari Jawabani Soali Nomori 1 

 

Gambari Jawabani Soali Nomori 7i dani 8 

i i i Gambari 4.11i Jawabani Hasili Tesi Tertulisi Subjeki HTR 

Penelitii wawancarai subjeki HTRi padai soali nomori 1,7i dani 8 

Peneliti :Apai yangi kamui pahami diketahuii dalami soali ini? 

HTR :Pahami  

Peneliti :Konsepi apai yangi kamui menggunakani dalami 

menyelesaikani soali ini? 

HTR :Konsepi padai soali nomori 1i pembagian,i soali nomori 7i 

perkalian,i dani soali nomori 8i pengurangan 

Peneliti :Bagaimanai carai menyelesaikani padai soali tersebut? 

HTR :Padai soali  omor 1 yaitu dibagi bu, caranya pembagian 

pengurangan -60 : 5 = 12, -60 – 5 – 5 – 5 – 5 – 5 – 5 – 5 

– 5 – 5 – 5 – 5 – 5 = 12. Jadi hasilnya 12. Soal nomor 7 
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dikalikan bu, caranya -21 x 4 = -84, angka 21 ada 4, -21 

+ -21 + -21 hasilnya -84. Jadi -21 x 4 = -84. Soal nomor 

8 dikurangkan bu, karena bilangan – angkanya kecil, 

bilangan + angkanya besar jadi dikurangkan. 76 + (-4) 

=, 76 – 4 = 72. Jadi hasilnya 72 bu. 

Peneliti :Pada soal nomor 1,7 dan 8 apakah sudah benar dan 

sesuai yang dijelaskan HTR? 

HTR :Benar bu 

Peneliti :Coba diamati kembali pada soal dan jawaban HTR, pada 

soal nomor 1 apakah ada bilangan – di angkanya? 

HTR :Ada bu, bagian angka 60, -60 : 5 

Peneliti : - : + hasilnya? 

HTR : - bu 

Peneliti :Jadi hasilnya – atau +?  

HTR : - bu, hasilnya -12. Jadi -60 : 5 = -12 bu 

Peneliti :Apakah Jawaban HTR nomor 1 sudah benar? 

HTR :Benar, tetapi kurang teliti 

Peneliti :Soal nomor 7 dan 8 apakah sudah benar sesuai yang 

dijelaskan HTR? 

HTR :Nomor 7 sudah benar bu, tetapi tidak menggunakan 

cara, sedangkan nomor 8 juga sudah benar bu. 

Peneliti :Pernahkan kamu menjumpai soal ini pada 

matapelajaran lain? 

HTR :Pernah bu 

Peneliti :Apakah ada hubungan matematika dengan kehidupan 

nyata? 

HTR :Ada bu 

         Dari hasil wawancara data subjek HTR dalam wawancara 

mampu menjelaskan hasil jawabannya. HTR bisa memahami soal 

tersebut dalam menghubungkan topik antar matematika. HTR dalam 
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mengerjakan soal tersebut mampu menyelesaikannya sesuai dengan 

benar. HTR ada beberapa soal yang kurang teliti dalam mengerjakan 

soal tersebut, HTR dikatakan bahwa kemampuan koneksi sangat 

baik dalam indikator koneksi antar topik matematika. 

b) Indikator Koneksi Matematika dengan Ilmu Lain 

 

Gambar Jawaban Soal Nomor 3 dan 4 

 

Gambar Jawaban Soal Nomor 10 

     Gambar 4.12 Jawaban Hasil Tes Tertulis Subjek HTR 

       Peneliti waancara HTR pada soal nomor 3,4 dan 10 

Peneliti :Konsep apa yang kamu menggunakan dalam 

menyelesaikan soal ini? 

HTR :Soal nomor 3 dikurangi bu, soal nomor 4 dibagi, soal 

nomor 10 dikali bu. 

Peneliti :Bagaimana cara menyelesaikannya soal pada tersebut? 

HTR :Nomor 3 caranya -21 – (-7) = - 14 bu. Soal nomor 4 

caranya dibagi bu, tetapi menggunakan pembagian 

dalam perkalian bu, dengan cara 7 dikali berapa biar 

hasilnya 392. Jadi -392 : (-7) = 50 bu. Soal nomor 10 

dikali bu, 48 x 3 = 144 bu. Caranya menggunakan 

perkalian dalam penjumlahan bu, angka 48 ada 3kali , 

yaitu 48 + 48 + 48 = 144. 

Peneliti :Apakah jawaban HTR sudah sesuai dengan penjelasan 

HTR? 

HTR :Ada yang salah bu, nomor 10 kurang teliti 
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Peneliti :Pada soal nomor 4 apakah jawabannya sudah tepat? 

HTR :Salah bu, jawaban yang benar 56 bu. 

Peneliti :Apakah soal nomor tersebut bisa menggunakan cara 

ilmu lain? 

HTR :Bisa bu, pada nomor 4 menggunakan cara porogapit 

dan nomor 10 cara perkalian bersusun bu.  

Peneliti :HTR bisa dalam menghitung porogapit dan perkalian 

bersusun? 

HTR :Menghitung porogapit sedikit bingung, tetapi perkalian 

bersusun bisa bu. 

Peneliti :Pernahkah kamu menjumpai soal ini pada 

matapelajaran lain? 

HTR :Pernah bu 

Peneliti :Dari soal tersebut apakah ada kesulitan? 

HTR  :Tidak terlalu sulit, sedikit bingung. 

       Dari hasil jawaban dan wawancara data subjek HTR 

menjelaskan dalam menyelesaikan soal tersebut mampu memahami 

dan mampu menghubungkan konsep dengan ilmu lain sistematis. 

HTR ada beberapa hasil jawaban yang tidak tepat dan tidak teliti, 

tidak menggunakan konsep dengan ilmu lain dengan jawaban yang 

diperoleh. Berdasarkan hasil jawaban dan wawancara subjek HTR 

dalam menyelesaikan soal jawaban kurang tepat, tetapi ada beberapa 

hasil jawaban yang tepat. HTR dikatakan bahwa kemampuan 

koneksi matematis kurang baik dalam menghubungkan matematika 

dengan ilmu lain. 
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c) Indikator Koneksi Matematika dengan Kehidupan Sehari – hari 

 

Gambar Jawaban Soal Nomor 2 

 

Gambar Jawaban Soal Nomor 5 dan 6 

 

Gambar Jawaban Soal Nomor 9 

     Gambar 4.13 Jawaban Hasil Tes Tertulis Subjek HTR 

Peneliti wawancara subjek HTR pada soal nomor 2,5,6, dan 9 

Peneliti :Apa yang kamu ketahui soal ini? 

HTR :Soal cerita 

Peneliti :Menggunakan konsep apa dalam menyelesaikan soal 

ini? 

HTR :Konsep penjumlahan nomor 2, nomor 5 pembagian, 

nomor 6 pengurangan, nomor 9 dijumlahkan 

Peneliti :Bagaimana cara menyelesaikan pada soal tersebut? 

HTR :Soal ini soal cerita, nomor 2 ditambahkan, caranya, pak 

andi memiliki 2 kolom ikan. Kolam pertama di isi 150 

ikan, dan kolam kedua di isi 80 ikan, maka 150 + 80 = 

230. Jadi kolam keduanya jumlah 230 ikan, soal nomor 5 

yaitu dibagi caranya, amel mempunyai 5 bola bekel, 

kemudian perkotak di isi 80 bola bekel, dan amel 
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dibagikan ke 20 teman amel. Maka 5 x 80 = 400, lalu 400 

: 20 = 20, hasilnya 20 bu, soal nomor 6 dikurangkan 

caranya, bu ana membawa uang Rp 50.000,00, kemudian 

bu ana hutang di warung Rp 24.000,00, dan bu ana 

belanja lagi Rp 18.000,00, maka Rp 50.000,00 – (Rp 

24.000,00 + Rp 18.000,00) = Rp 50.000,00 – Rp 

42.000,00 = Rp 8.000,00, jadi uang sisa bu ana ada Rp 

8.000,00, selanjutnya soal nomor 9 yaitu dijumlahkan 

caranya, sarah memiliki 12 pensil, kemudian membeli 

pensil 16 pensil. Maka 12 pensil + 16 pensil = 28 pensil. 

Jadi sarah memiliki pensil ada 28 pensil. 

Peneliti :Apakah jawaban soal tersebut sudah benar dan sesuai 

dengan penjelasan HTR? 

HTR :Sudah benar bu, tetapi pada nomor 9 ada yang salah tulis 

bu, seharusnya +  

Peneliti :Pada soal nomor 2 apakah sesuai hasil penjelasan HTR? 

HTR :Tidak bu, lupa tidak menggunakan cara, soal nomor 2 

langsung jawaban atau hasil 

Peneliti :Apakah ada hubungan dengan kehidupan sehari – hari? 

HTR :Ada bu 

       Dari hasil jawaban dan wawancara data subjek HTR dalam 

menjelaskan yang diketahui dalam soal kaitannya kehidupan sehari 

- hari mampu dan sesuai dengan hasil jawaban, tetapi ada beberapa 

jawaban atau hasil tidak teliti dan tidak menggunakan cara. Ada 

beberapa soal nomor jawaban yang tepat dan benar. dari hasil HTR 

mampu menjelaskan dalam solusi kehidupan sehari – hari, HTR 

dikatakan bahwa kemampuan koneksi matematis cukup baik dalam 

indikator koneksi dengan kehidupan sehari – hari. 
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Tabel 4.7 Deskripsi Data Siswa Kemampuan Sedang 

Subjek Kemampuan Koneksi matematis 

AK Subjek AK kemampuan koneksi matematis yang 

cukup baik. Semua indikator terpenuhi semua 

jawaban, ada jawaban yang kurang tepat dan tidak 

menggunakan konsep, tetapi hanya hasilnya saja pada 

nomor 7,8, dan 2 dalam mengerjakan masing – masing 

indikator jawaban subjek AK kurang tepat, dan tidak 

menggunakan konsep matematika ilmu lain, konsep 

matematika antar topik, dan konsep matematika dalam 

kehidupan sehari – hari. Subjek AK mampu 

menjelaskan atau medsekripsikan hasil jawaban soal 

yang dikerjakan. Subjek AK disebabkan kurang tepat 

menggunakan konsep matematika untuk 

menyelesaikan masalah matematika.  

HTR Subjek HTR kemampuan koneksi matematis yang 

cukup baik, semua indikator terpenuhi, setiap masing 

– masing indikator hasil jawaban subjek HTR ada 

beberapa hasil jawaban kurang tepat dan teliti dalam 

menyelesaikan dengan nomor 1,2,4,7,9, dan 10 dari 

soal tersebut kurang teliti, kurang tepat, dan hasil 

jawaban tidak menggunakan konsep. HTR mampu 

memahami dan menentukan konsep dalam persoalan 
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yang diberikan, mampu menentukan konsep 

matematika bidang ilmu lain, mampu menentukan 

konsep antar topik, mampu menentukan konsep dalam 

kehidupan sehari – hari. 

 

 Padai tabeli diatasi subjeki siswai dengani kategorii sedangi dalami 

memahamii soali materii operasii bilangani bulati yangi mampui 

menyelesaikani matematisi dengani baiki dani sesuaii indikatori koneksii 

matematis.i Jawabani HTRi langkahi –i langkahi penyelesaiani dengani 

tepat.i Sehinggai subjeki AKi dani HTRi memilikii kemampuani koneksii 

matematisi yangi cukupi baik. 

5)i Datai Subjeki WRA 

Datai subjeki WRAi dalami menyelesaikani 10i soali yangi 

diberikani peniliti,i WRAi mampui menjawabi soali beberapai yangi 

bisai mengerjakan,i dani ada beberapa soal tidak bisa mengerjakan, 

karena mengalami kesulitan dan tidak teliti dalam menjawab soal 

tersebut. Berikut hasil jawaban dan wawancara subjek WRA. 
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a) Indikator Kemampuan Koneksi Antar Topik Matematika 

 

Gambar Jawaban Soal Nomor 1 

 

Gambar Jawaban Soal Nomor 7 dan 8 

 Gambar 4.14 Jawaban Hasil Tes Tertulis Subjek WRA 

Peneliti wawancara subjek WRA pada soal nomor 1, 7 dan 8 

Peniliti :Apa yang kamu paham diketahui dalam soal ini? 

WRA :Paham bu. 

Peneliti :Konsep apa yang kamu menggunakan dalam 

menyelesaikan soal ini? 

WRA :Nomor 1 konsep pembagian, nomor 7 perkalian, nomor 

8 pengurangan 

Peneliti :Bagaimana cara menyelesaikan pada soal tersebut? 

WRA :Soal nomor 1 dibagi tetapi dengan pembagian dalam 

pengurangan bu, caranya 60 : 5 =, 60 – 5 – 5 – 5 – 5 – 5 

– 5 – 5 – 5 – 5 – 5 – 5 – 5  = 0. Dihitung angka 5 ada 

berapa, kemudian itu hasilnya. Jadi 60 : 5 = 12. Soal 

nomor 2 yaitu dikalikan, dengan cara perkalian dalam 

penjumlahan, -21 x 4 =, 21 + 21 + 21 + 21 = 84, angka 

21 ada 4kali, jadi dijumlahkan. Soal nomor 8 

pengurangan bu, caranya 76 + (-4) =, 76 – 4 = 72, jadi 

hasilnya 72. 

Peneliti :Kenapa menggunakan cara pembagian dalam 

pengurangan? 

WRA :Yang mudah bu 
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Peneliti :Pada soal nomor 1,7 dan 8 apakah sudah benar dan 

sesuai yang dijelaskan WRA? 

WRA :Benar dan sesuai bu 

Peneliti :Coba diamati kembali pada soal dan jawaban WRA, soal 

nomor 1 di soal ada bilangan tidak? 

WRA :Ada bu, di angka 60, jadi -60 

Peneliti :Bilangan - : + = ? 

WRA : - bu, jawaban saya benar, kurang bilangan – bu 

Peneliti :Selanjutnya soal nomor 8 dan 7 apakah benar? 

WRA :Nomor 7 benar tetapi tidak ada bilangan – bu, sedangkan 

nomor 8 benar bu dan sesuai. 

Peneliti :Pernahkan kamu menjumpai soal ini pada mata 

pelajaran lain? 

WRA :Pernah bu 

Peneliti :Apakah ada hubungan matematika dengan kehidupan 

nyata? 

WRA : ……(diam) 

 Darii hasili jawabani dani wawancarai datai subjeki WRAi 

dalami menjelaskani hasili jawabani sesuaii dengani lembari jawabani 

dani baik.i WRAi mampui memahamii soali dalami menghubungkani 

topiki antari matematika.i WRAi dalami mengerjakani soali tersebuti 

mampui menyelesaikani dengani urut,i tetapii WRAi adai beberapai 

soali yangi tidaki telitii dalami mengerjakani soali tersebut.i WRAi 

dikatakani bahwai kemampuani koneksii matematisi cukupi baiki 

dalami indikatori koneksii antari topiki matematika. 
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b) Indikatori Koneksii Matematikai dengani Ilmui Lain 

 

Gambari Jawabani Soali Nomori 3i dani 4 

 

Gambari Jawabani Soali Nomori 10 

 Gambari 4.15i Jawabani Hasili Tesi Tertulisi Subjeki WRA 

Penelitii wawancarai subjeki WRAi padai soali nomori 3,i 4i dani 10 

Peneliti :Konsepi apai yangi kamui menggunakani dalami 

menyelesaikani soali ini? 

WRA  :Konsepi pengurangan,i pembagian,i dani perkalian 

Peneliti :Bagaimanai carai menyelesaikani soali padai 

tersebut? 

WRA  :Soali nomori 3i dikurangkani bu,i caranyai 21i –i 7i =i 

14,i karenai adai tandai pengurangan.i Soali nomori 4i 

dibagii bu,i caranyai 392i :i 7i =i 56.i Soali nomori 10i 

perkaliani bu,i tetapii perkaliani dalami penjumlahan.i 

Caranyai 48i adai 3,i makai 48i +i 48i +i 48i =i 144.i 

Jadii hasilnyai 144. 

Peneliti :Apakahi jawabani WRA benar dan tepat sesuai 

penjelasan WRA? 

WRA  :Benar bu 

Peneliti :Coba diamati kembali pada soal nomor 3 dan 4 

apakah benar dan tepat? Soal nomor 3 diamati 

angkanya -21 – (-7) = dan ada bilangan atau tidak?  

WRA  :Ada, bilangan -21 dan bilangan -7 

Peneliti :Kenapa WRA menjawab hasilnya 14? 

WRA  :Lupa bu 
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Peneliti :Bilangan (-) – (-) = +, jadi hasilnya 14 benar, nomor 

4 kenapa jawaban WRA hasilnya 56? 

WRA  :Melihat di teman bu 

Peneliti :Pada soal tersebut apakah bisa menggunaka cara 

ilmu lain? 

WRA  :Bisa bu, nomor 4 cara porogapit, nomor 10 

perkalian bersusun 

Peneliti :WRA apa bisa menghitung dengan cara porogapit 

dan perkalian bersusun? 

WRA  :Tidak bisa bu, bingung 

Peneliti :Pernahkan kamu menjumpai soal ini pada 

matapelajaran lain? 

WRA  :Pernah bu 

Peneliti :Dari soal tersebut apakah ada kesulitan? 

WRA  :Sulit pada nomor 4, dan sedikit bingung. 

 Darii hasili jawabani dani wawancarai datai subjeki WRAi 

menjelaskani dalami menyelesaikai mengalamii kesulitani soali yangi 

berkaitani dengani ilmui lain.i WRAi tidaki mampui menyelesaikani 

persoalani nomori 4,i tetapii mampui menyelesaikani dani 

menjelaskani padai nomori 3i dani 10i dengani benari tetapii kurangi 

tepati dani tidaki menggunakani konsepi dengani ilmui laini dalami 

jawabani yangi diperoleh.i WRAi dikatakani bahwai kemampuani 

koneksii matematisi sangati kurangi baiki dalami menghubungkani 

indikatori kemampuani koneksii matematikai dengani ilmui lain. 

c) Indikatori Koneksii Matematikai dengani Kehidupani Seharii –i hari 
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Gambari Jawabani Soali Nomori 2 

 

Gambari Jawabani Soali Nomori 5i dani 6 

 

Gambari Jawabani Soali Nomori 9 

 Gambari 4.16i Jawabani Hasili Tesi Tertulisi Subjeki WRA 

i i Penelitii wawancarai datai subjeki WRAi padai soali nomori 2,5,6i 

dani 9 

Peneliti :Apai yangi kamui ketahuii soal ini? 

WRA :Soal cerita 

Peneliti :Menggunakan konsep apa dalam menyelesaikan 

soal ini? 

WRA :Nomor 2 konsep penjumlahan, nomor 5 

pembagian, nomor 6 dan 7 tidak tahu bu. 

Peneliti :Bagaimana cara menyelesaikan pada soal 

tersebut? 

WRA :Soal nomor 2 dijumlahkan bu, karena didalam soal 

kolam pertama di isi 150 ikan dan kolam kedua di 

isi 80 ikan, jadi dijumlahkan, caranya 150 + 80 = 

230 ikan jumlah semuanya. Soal nomor 5 yaitu di 

bagi bu, caranya amel memiliki 5 kotak bolak bekel, 

dan setiap kotak di isi 80 bola bekel, kemudian 

dibagikan 20 temannya amel. Jadi 5 x 80 = 400, 
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kemudian 400 : 20 = 20, hasilnya 20. Soal nomor 6 

dan 10 bingung bu. 

Peneliti :Apakah jawaban soal tersebut sudah benar dan 

sesuai dengan penjelasan WRA? 

WRA :Soal nomor 2 dan 5 benar dan sesuai bu, tetapi soal 

nomor 6 dan 9 tidak tahu bagaimana cara 

menyelesaikannya. 

Peneliti :Soal nomor 6 yaitu bu ana hutang di warung Rp 

24.000,00, kemudian bu ana memiliki uang Rp 

50.000,00, dan bu ana belanja Rp 18.000,00, jadi 

Rp 50.000,00 – (Rp 24.000,00 + 18.000,00) = Rp 

50.000,00 – Rp 18.000,00 = Rp 8.000,00. Uang 

tersisa bu ana Rp 8.000,00, selanjutnya soal nomor 

9, caranya yaitu sarah memiliki 12 pensil, kemudian 

sarah pergi membeli 16 pensil. Jadi 12 pensil + 16 

pensil = 28 pensil. Sarah memiliki pensil total ada 

28 pensil. Sudah paham WRA? 

WRA :Paham bu 

Peneliti :Apakah ada hubungan dengan kehidupan sehari – 

hari? 

WRA : …..(diam) 

 Darii hasili jawabani dani wawancarai datai subjeki WRAi 

terdapati 4i soali mengukuri kemampuani koneksii matematisi siswa,i 

subjeki WRAi dalami menjelaskani soali kaitannyai kehidupani seharii 

–i harii mampui dani hasili jawabani sesuai,i tetapii adai beberapai 

jawabani ataui hasili tidaki tepati dani tidaki mengertii dalami 

menyelesaikani soali tersebut,i dani adai beberapai soali hasili jawabani 

yangi tepati dani sesuaii dengani penjelasan.i WRAi mampui 

memahamii soali tetapii tidaki bisai menyelesaikani soali dengani 
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menghubungkani konsepi matematikai dalami kehidupani seharii –i 

hari.i karenai WRAi mengalamii kesulitani dalami menentukani 

konsepi matematika.i WRai dikatakani bahwai kemampuani koneksii 

matematisi cukupi baiki dalami indikatori kemampuani koneksii 

matematikai dengani kehidupani seharii –i hari. 

6)i Datai Subjeki MFN 

 i i i i i i i Datai subjeki MFNi dalami menyelesaikani 10i soali yangi 

diberikani peneliti.i MFNi mampui mengerjakani soali tetapii beberapai 

soali yangi yangi tidaki bisai mengerjakani karenai mengalamii 

kesulitan.i MFNi berkemampuani yangi rendah,i MFNi seringi tidaki 

memperhatikani dalami pembelajarani matematika.i Dalami 

menyelesaikani soali mampui menjawabi beberapai soal,i dani 

beberapai soali tidaki dikerjakan.i Berikuti hasili jawabani dani 

wawancarai subjeki MFN. 

a) Indikatori Koneksii Antari Topiki Matematika 

 

Gambari Jawabani Soali Nomori 1 

 

Gambari Jawabani Soali Nomori 7i dani 8 

  i      Gambar 4.17 Jawaban Hasil Tes Tertulis Subjek MFN 

Peneliti wawancara data subjek MFN pada soal nomor 1,7 dan 8 
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       Peneliti :Apa yang kamu paham diketahui dalam soal ini? 

       MFN :Sedikit paham 

Peneliti :Konsep apa yang kamu menggunakan dalam     

menyelesaikan soal ini? 

MFN  :Konsep……(diam) 

Peneliti :Bagaimana cara menyelesaikan pada soal tersebut? 

MFN :Soal nomor 1 dibagi dengan menggunakan 

pembagian pengurangan yaitu 60 : 5 = 12, 60 – 5 – 

5 – 5 – 5 – 5 – 5 – 5 – 5 – 5 – 5 – 5 – 5 = 12. Soal 

nomor 7 dikalikan -21 x 4 = -84, karena angka 21 ada 

4kali, yaitu -21 + -21 + -21 + -21 = -84. Nomor 8 

tidak bisa bu 

Peneliti :Pada soal nomor 1,7, dan 8 apakah sudah benar? 

coba MFN diamanti kembali 

MFN  :Benar bu, nomor 8 tidak bisa 

Peneliti :Soal nomor 1 apakah ada bilangan – atau + di salah 

satu angka? 

MFN  :Ada bu, -60 

Peneliti :Angka –60 : 5 =?, bilang - : + = -, jadi -60 : 5 = -

12, paham? nomor 7 apakah jawaban MFN hasilnya 

menggunakan cara? 

MFN  :Tidak bu, nomor 7 langsung jawaban lupa tidak 

ditulis caranya 

Peneliti :Soal nomor 8 yaitu pengurangan, karena 76 + (-4) 

= 72, bilangan – di angka terkecil maka hasilnya 

dikurangkan, jadi 76 + (-4) = 76 – 4 = 72. Paham? 
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MFN  :Paham bu. 

Peneliti :Pernahkah kamu menjumpai soal ini pada 

matapelajaran lain? 

MFN  :…….(diam) 

Peneliti :Apakah ada hubungan matematika dengan 

kehidupan nyata? 

MFN  :Ada 

  Dari hasil jawaban dan wawancara data subjek MFN dalam 

menjelaskan mampu memahami, tetapi beberapa soal, dan beberapa 

soal tidak memahami pada soal tersebut. MFN mengerjakan soal 

mampu menyelesaikan dengan urut. MFN dalam menjelaskan hasil 

jawaban sesuai dengan penjelasan dan mampu menghubungkan 

topik antar matematika.MFN dikatakaan kemampuan koneksi 

matematis kurang baik dalam indikator koneksi antar topik 

matematika. 

b) Indikator Koneksi Matematika dengan Ilmu Lain 

 

Gambar Jawaban Soal Nomor 3 dan 4 

 

Gambar Jawaban Soal Nomor 10 

 Gambar 4.18 Jawaban Hasil Tes Tertulis Subjek MFN 
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Peneliti wawancara subej MFN pada soal nomor 3, 4 dan 10 

Peneliti :Konsep apa yang kamu menggunakan dalam 

menyelesaikan soal ini? 

MFN :…….(diam) 

Peneliti :Apakah ada kaitannya dengan kehidupan nyata? 

MFN :Ada bu 

Peneliti :Bagaimana cara menyelesaikan pada soal tersebut? 

MFN :Soal ini nomor 3 pengurangan, caranya -21 – (-7) = 

-14. Karena 21 – 7 = 14. Soal nomor 4 pembagian. -

392 : (-7) = 56 bu. Soal nomor 10 perkalian, caranya 

43 x 3 = 144 bu. 

Peneliti :Apakah jawaban MFN sudah benar dan sesuai 

dengan penjelasan MFN? 

MFN :Benar bu dan sesuai 

Peneliti :Pada soal nomor 3 apakah ada bilangan setiap 

angka? 

MFN :Ada bu, -21 – (-7)  

Peneliti :Jika bilangan (-) – (-) = -, maka -21 – (-7) =? 

MFN : -14 bu. Jawaban saya kurang bilangan – tidak teliti. 

Peneliti :Soal nomor 4 dan 10 apakah MFN bisa 

menyelesaikan dengan jawaban tersebut? Coba 

diamati soalnya sudah benar atau salah? 

MFN :Tidak bisa mengerjakan nomor 4 bu, pada nomor 10 

salah bu, seharusnya lembar jawaban MFN 48 x 3, 

bukan 43 x 3, jawaban sudah benar tetapi dalam 

menulis tidak teliti bu. 

Peneliti :Pada soal tersebut apakah bisa menggunakan cara 

ilmu lain? 

MFN :……(diam) 
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Peneliti :MFN apakah bisa menghitung pembagian dengan 

porogapit, pembagian dalam perkalian, perkalian 

dalam penjumlahan, dan perkalian dalam bersusun? 

MFN :Tidak bisa bu, lupa 

Peneliti :Pernahkan kamu menjumpai soal ini pada 

matapelajaran lain? 

MFN :……(diam) 

Peneliti :Dari soal tersebut apakah ada kesulitan? 

MFN :Sulit bu. 

 Dari hasil jawaban dan wawancara data subjek MFN dalam 

menjelaskan mampu tetapi dalam menyelesaikan mengalami 

kesulitan soal yang diberikan yang berkaitan dengan ilmu lain. 

MFN tidak mampu menyelesaikan soal tetapi hanya menjawab 

apa yang diketahui saja. MFN mengerjakan jawaban kurang 

tepat dan tidak teliti, MFN tidak dapat menentukan konsep 

matemtika dengan ilmu lain. MFN dikatakan bahwa kemampuan 

koneksi matematis kurang baik dalam indikator koneksi 

matematika dengan ilmu lain. 

c) Indikator Koneksi Matematika dengan Kehidupan Sehari – hari 

 

Gambar Jawaban Soal Nomor 2 
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Gambar Jawaban Soal Nomor 5 dan 6 

 

Gambar Jawaban Soal Nomor 9 

 Gambar 4.19 Jawaban Hasil Tes Tertulis Subjek MFN 

Peneliti wawancara subjek MFN pada soal nomor 2,5,6, dan 9 

Peneliti :Apa yang diketahui dari soal ini? 

MFN :Soal tentang cerita 

Peneliti :Menggunakan konsep apa dalam menyelesaikan 

soal ini? 

MFN : ……(diam) 

Peneliti :Bagaimana cara menyelesaikan pada soal tersebut? 

MFN :Soal nomor 2 dijumlahkan, caranya 150 + 80 = 230. 

Soal nomor 5 pembagian, caranya, amel memiliki 5 

kotak bola bekel, kemudian perkotak di isi dengan 80 

bola bekel, lalu amel membagikan bola bekel 20 

teman amel. Jadi 5 x 80 : 20 =, 400 : 20 = 20, 

hasilnya 20. Soal nomor 6 tidak paham bu, soal 

nomor 9 ditambahkan, caranya, sarah mempunyai 

12 pensil, dan sarah membeli 16 pensil. Jadi 12 

pensil biji + 16 pensil biji = 28 pensil, hasil 28 pensil 

biji. 

Peneliti :Apakah jawaban soal tersebut sudah benar dan 

sesuai dengan penjelasan MFN? 

MFN :Soal nomor 2 salah menghitung bu, soal nomor 5 

salah menulis di lembar jawaban + tetapi dijelaskan 

x, yang benar x bu, soal nomor 6 tidak bisa bu, soal 

nomor 9 benar dan sesuai jawaban. 
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Peneliti :Pada soal nomor 2 apakah MFN menggunakan 

caranya? 

MFN :Tidak bu, jawaban saja 

Peneliti :Apakah ada hubungan dengan kehidupan sehari – 

hari? 

MFN :Ada bu. 

 Dari hasil jawaban dan wawancara data subjek MFN dalam 

menjelaskan yang diketahui dalam soal kaitannya kehidupan 

sehari – hari mampu. MFN ada beberapa soal yang tidak bisa 

mengerjakan karena mengalami kesulitan dalam menentukan 

cara untuk menyelesaikannya, jawaban kurang tepat, tidak teliti 

dalam mnegerjakan dan dalam mengerjakan tidak menggunakan 

cara. MFN hanya mampu memahami ada kaitannya dengan 

kehidupan sehari – hari. MFN dikatakan bahwa tidak bisa 

menyelesaikan soal yang diberikan, dan kemampuan koneksi 

matemtais cukup baik dalam indikator koneksi matematika 

dengan kehidupan sehari – hari. 

Tabel 4.8 Deskripsi Data Siswa Kemampuan Rendah 

Subjek Indikator Kemampuan Koneksi Matematis 

WRA Subjek WRA kemampuan koneksi matematis 

yang kurang baik. 2 indikator yaitu antar topik 

matematika dan koneksi matematika dengan 

kehidupan sehari – hari, soal yang bisa 

dikerjakan oleh WRA. Yang lain tidak bisa 
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mengerjakan karena mengalami kesulitan dalam 

menentukan konsep yang digunakan. WRA ada 

beberapa jawaban yang kurang tepat dan tidak 

menggunakan konsep, ada beberapa juga 

jawaban yang benar. Subjek WRA mampu 

menjelaskan atau mendeskripsikan hasil 

jawaban soal yang dikerjakan, namun tidak tepat 

dalam menentukan konsep matematika untuk 

menyelesaikan soal tersebut. 

MFN Subjek MFN kemampuan koneksi matematis 

yang kurang baik, semua indikator yang tidak 

memenuhi yaitu koneksi antar topik 

matematika, koneksi matematika dengan ilmu 

lain, dan koneksi matematika dengan kehidupan 

sehari - hari. Subjek MFN ada beberapa soal 

yang mampu menyelesaikan soal tersebut, ada 

beberapa juga yang tidak bisa mengerjakan, 

tidak menggunakan konsep, jawaban kurang 

tepat dan tidak teliti dalam mengerjakan soal 

yang diberikan. Subjek MFN mengalami 

kesulitan dalam memahami konsep dalam 

menyelesaikan soal tersebut pada semua 

indikator yaitu koneksi matematika antar topik, 
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koneksi matematika dengan ilmu lain, dan 

koneksi matematika dengan kehidupan sehari – 

hari, ada beberapa soal didalam indikator 

dengan mengerjakan sesuai dan benar, ada juga 

beberapa soal dengan mengerjakan tidak tepat 

dan tidak teliti. MFN hanya mampu 

menjelaskan soal yang diketahui. 

 

 Pada tabel diatas subjek siswa dengan kategori rendah tidak 

bisa menyelesaikan semua soal yang diberikan dan tidak 

memahami pada materi operasi bilangan bulat. Siswa 

mengalami kesulitan dalam memahami soal matematika dengan 

indikator matematika antar topik, matematika ilmu lain, dan 

matematika kehidupan sehari – hari. siswa hanya beberapa soal 

yang mampu menyelesaikan soal sesuai indikator. Siswa WRA 

dan MFN memiliki kemampuan koneksi matematis yang rendah.  

4. Hasil Kategori Data Kemampuan Koneksi Matematis 

Tabel 4.9 Pengkategorikan Hasil Data Kemampuan Koneksi 

Matematis Pada Subjek Kategori Tinggi, Sedang, Rendah 

Indikator 

Kemampuan 

Koneksi 

Matematis 

Kemampuan 

koneksi 

antar topik / 

konsep 

Kemampuan 

koneksi 

matematis 

Kemampuan 

koneksi 

matematis 

dengan 

Kategori 
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matematis 

dalam 

matematika 

dengan ilmu 

lain 

kehidupan 

sehari – hari 

Subjek MEZ Sangat Baik Cukup Baik Sangat Baik Tinggi 

Subjek NAA Sangat Baik Cukup Baik Sangat Baik Tinggi 

Subjek AK Cukup Baik Cukup Baik Sangat Baik Sedang 

Subjek HTR Sangat Baik Kurang Cukup Baik Sedang 

Subjek 

WRA 

Cukup Baik Kurang  Cukup Baik Rendah 

Subjek MFN Kurang  Kurang Cukup Baik Rendah 

 

B. Pembahasan  

Hasili analisisi datai yangi telahi dilakukani penelitii akani 

mendeskripsikani hasili penelitiani berdasarkani analisisi deskriptif.i Hasili 

tesi tertulisi dani wawancarai padai materii operasii bilangani bulati siswai 

kelasi IIIi SDNi Tegalsarii 2i : 
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1. Kemampuani Kategorii Tinggi 

Gambari 4.20i Persentasei Kemampuani Koneksii Matematis 

i Operasii Bilangani Bulat 

i i i i i        

Datai subjeki MEZi dani NAAi mampui memahamii soal,i mampui 

memahamii konsepi dalami menyelesaikani soal,i mampui menjelaskani 

ataui mendeskripsikani hasili jawaban.i Subjeki MEZi dani NAAi dalami 

menyelesaikani soali mampui mengaitkani dengani indikator,i subjeki 

MEZi menyelesaikani soali dalami indikatori kemampuani koneksii antari 

topiki padai soali nomori 1,7i dani 8i dengani jawabani tepati dani benar,i 

tetapii padai nomori 7i tidaki menggunakani konsepi dengani 

menghubungkani rumusi ataui carai penjabarani dalami hasili tersebut,i 

hanyai jawabani sajai dengani persentasei 92%.i Sedangkani NAAi 

92% 92%92%

67%

88%

76%

0%

10%

20%

30%

40%

50%

60%

70%

80%

90%

100%

Subjek MEZ Subjek NAA

Kategori Tinggi

Kemampuan Koneksi Matematis antar topik/konsep matematis dalam matematika

Kemampuan koneksi matematis dengan ilmu lain/bidang lain

Kemampuan koneksi matematis dengan kehidupan sehari - hari



104 
 

 

indikatori kemampuani koneksii antari topiki padai soali nomori 1,7,dani 8i 

jawabani benar,i tetapii padai nomori 7i jawabani kurangi tepat,kurangi telitii 

dani tidaki menggunakani konsepi dengani menghubungkani rumusi ataui 

carai penjabarani dalami hasili tersebut,i hanyai jawabani sajai dengani 

persentasei 92%.i Subjeki MEZi dani NAAi mampui menjelaskani dengani 

baiki padai indikatori kemampuani koneksii antari topik.i Subjeki MEZi dani 

NAAi mampui menyelesaikani soali dengani benari dani tepat. 

Indikatori koneksii matematikai dengani ilmui laini subjeki MEZi dani 

NAAi mampui menjelaskani dengani baiki dani sesuaii dengani jawabani 

tepat,i dani benari soali yangi diberikan.i Subjeki MEZi menyelesaikani soali 

dalami indikatori kemampuani koneksii matematikai dengani ilmui laini 

padai soali nomori 3,4,i dani 10i jawabani tepati dani benari dengani 

menjawabi menggunakani konsepi dani sesuaii dengani menjelaskani 

dengani persentasei 92%.i Sedangkani NAAi indikatori kemampuani 

koneksii matematikai dengani ilmui laini padai soali nomori 3,4i dani 10i 

jawabani tepati dani benar,i tetapii padai soali nomori 4i dani 10i i tidaki 

menggunakani konsepi dengani menghubungkani rumusi ataui carai 

penjabarani dani tidaki menggunakani konsepi ataui carai penyelesaiani 

dengani ilmui lain,i hanyai jawabani sajai dengani persentasei 67%.i NAAi 

dalami menjelaskani sesuaii dengani jawaban.i Subjeki MEZi dani NAAi 

dapati mampui menyelesaikani soali dengani benari dani tepat. 

 Indikatori koneksii matematikai dengani kehidupani seharii –i harii 

subjeki MEZi dani NAAi mampui menjelaskani dengani baiki dani sesuaii 
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dengani jawabani tepati dani benar.i Subjeki MEZi menyelesaikani soali 

dalami indikatori kemampuani koneksii matematikai dengani kehidupani 

seharii –i harii padai soali nomori 2,5,6,i dani 9i jawabani tepati dani benar,i 

tetapii padai soali nomori 2i tidaki menggunakani konsepi dengani 

menguhubungkani rumusi yangi diketahuii ataui carai penjabarani yangi 

diketahuii dalami permasalahani dii soali tersebut,i tidaki mengetahuii 

bagaimanai carai menyelesaikani dengani soali dalami kehidupani seharii –i 

hari,i tidaki menggunakani aluri carai dalami penyelesaiani dengani detail,i 

hanyai jawabani saja.i Subjeki MEZi mampui menjelaskani dengani 

jawabani yangi sesuaii dengani persentasei 88%.i Sedangkani NAAi i 

indikatori kemampuani koneksii matematikai dengani kehidupani seharii –i 

harii padai soali nomori 2,5,6i dani 9i jawabani tepati dani benar,i tetapii padai 

soali nomori 2i tidaki menggunakani konsepi dengani menghubungkani 

rumusi yangi diketahuii ataui carai penjabarani yangi dietahui,i tidaki 

menggunakai aluri carai penyelesaiani dengani detail,i hanyai jawabani sajai 

dengani persentasei 76%.i MEZi dalami menjelaskani mampui dengani 

sesuaii jawaban.i Subjeki MEZi dani NAAi mampui menyelesaikani soali 

dengani benari dani tepat. 

Siswai keseluruhani dengani katergorii kemampuani tinggii mampui 

menyelesaikani soali dengani baiki dani benari sesuaii indikatori 

kemampuani koneksii matematis.i Semuai indikatori terpenuhii olehi siswai 

yangi memilikii kemampuani koneksii matematisi yangi tinggii dani baik.i 

Sesuaii dengani hasili penelitiani bahwai siswai yangi memilikii 
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kemampuani koneksii matematisi yangi baiki makai mampui memilikii 

kemampuani yangi tinggii i (Juliai eti al.,i 2016). 

2. Kemampuani Kategorii Sedang 

Gambari 4.21i Persentasei Kemampuani Koneksii Matematis 

Operasii Bilangani Bulat 

 

Datai subjeki AKi dani HTRi mampui memahamii soal,i mampui 

memahamii konsepi dalami menyelesaikani soal,i mampui menjelaskani 

ataui mendeskripsikani hasili jawabani subjeki AKi dani HTRi dalami 

menyelesaikani soali mampui mengaitkani dengani indikator.i Subjeki AKi 

menyelesaikani soali dalami indikatori kemampuani koneksii antari topiki 

padai soali nomori 1,7i dani 8i dengani jawabani benar,i tetapii padai nomori 

7i dani 8i kurangi tepati dalami menyelesaikan,i tidaki menggunakani 

konsepi dengani menghubungkani rumusi ataui carai dalami penyelesaiani 

hasili tersebut,i dalami menyelesaikani soali tersebuti adanyai kurangi telitii 
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dani kurangi fokusi dalami mengerjakan,i tidaki menggunakani aluri dalami 

menyelesaikani dengani hasili jawabani tersebut,i hanyai hasili jawabani 

sajai dengani persentasei 75%.i Sedangkani HTRi indikatori kemampuani 

koneksii antari topiki padai soali nomori 1,7i dani 8i jawabani benar,i tetapii 

padai soali nomori 1i dani 7i jawabani kurangi tepat,i tidaki menggunakani 

konsepi dengani menghubungkani rumusi ataui carai penjabarani tidaki 

memahamii soali tersebuti menggunakani carai dalami 

menyelesaikannya,adanyai kurangi fokusi menyelesaikani soali tersebuti 

dengani hasili jawabani kurangi tepati dani hanyai hasili jawabani sajai 

dengani persentasei 83%.i Subjeki AKi dani HTRi mampui menjelaskani 

dengani baiki dalami indikatori kemampuani koneksii antari topik.i Subjeki 

AKi dani HTRi mampui menyelesaikani soali dengani benar. 

 Indikatori koneksii matematikai dengani ilmui laini subjeki AKi dani 

HTRi mampui menjelaskani dengani baiki dani benar.i subjeki AKi 

menyelesaikani soali dalami indikatori kemampuani koneksii matematikai 

dengani ilmui laini padai soali nomori 3,4i dani 10i jawabani dengani benari 

dani tepat,i tetapii padai soali nomori 4i dani 10i jawabani kurangi tepat,i 

tidaki menggunakani konsepi menguhubungkani rumusi ilmui laini ataui 

carai ilmui laini dalami menyelesaikani soali tersebuti kurangi memahamii 

dalami mengerjakannyai dengani ilmui lain,i hanyai jawabani sajai subjeki 

AKi padai mengerjakani soali dengani persentasei 50%.i Sedangkani HTRi 

indikatori kemampuani koneksii matematikai dengani ilmui laini padai soali 

nomori 3,4i dani 10i jawabani benar,i tetapii padai soali nomori 4i dani 10i 
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kurangi tepati dani benar,i tidaki menggunakani konsepi dalami 

menghubungkani carai ilmui laini dalami menyelesaikani soali tersebut,i 

kurangi memahamii padai menghitungi dengani ilmui lain,i tidaki fokusi 

saati mengerjakani soal,i dengani adanyai mengerjakani soali hanyai hasili 

jawabani sajai dengani persentasei 75%.i Subjeki AKi dani HTRi dapati 

kurangi mampui menyelesaikani soali dengani benar. 

 Indikatori koneksii matematikai dengani kehidupani seharii –i harii 

subjeki AKi dani HTRi mampui menjelaskani dengani baiki dani sesuaii 

dengani jawabani yangi benar.i Subjeki AKi menyelesaiakani soali dalami 

indikatori kemampuani koneksii matematikai dengani kehidupani seharii –i 

harii padai soali nomori 2,5,6i dani 9i jawabani tepati dani benar,i tetapii padai 

soali nomori 2i dalami mengerjakani tidaki menggunakani konsepi yangi 

diketahui,i dengani hasili jawabani saja.i Subjeki AKi mampui menjelaskani 

dengani benar,i tetapii tidaki menuliskani konsepi carai yangi diketahuii 

padai soali hasili jawabani tersebuti dengani persentasei 62%.i sedangkani 

HTRi indikatori kemampuani koneksii matematikai dengani kehidupani 

seharii –i harii padai soali nomori 2,5,6i dani 9i jawabani benari dani tepat,i 

tetapii padai soali nomori 2i dani 9i kurangi tepati padai jawaban,i tidaki 

menggunakani konsepi carai yangi diketahuii dalami menjelaskani mampui 

mengetahuii dani memahami,i subjeki HTRi memilikii keraguani padai saati 

mengerjakani soali dani kurangi fokusi dalami mengerjakani soali dengani 

tidaki teliti,i hanyai jawabani sajai dengani persentasei 81%.i Subjeki AKi 

dani HTRi mampui menyelesaiakani soali dengani benar. 
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 Siswai keseluruhani dengani kategorii kemampuani sedangi mampui 

menyelesaikani soali dengani baiki dani benari sesuaii dengani indikatori 

kemampuani koneksii matematis.i Siswai yangi kemampuani sedangi 

memilikii kemampuani koneksii matematisi yangi baik.i Sesuaii dengani 

hasili penelitiani bahwai siswai yangi kemampuani sedangi memilikii 

kemampuani koneksii matematisi yangi cukupi (Julia,i eti al.,i 2016).i  

3. Kemampuan Kategori Rendah 

Gambar 4.22 Kemampuan Koneksi Matematis 

Operasi Bilangan Bulat 

             

Data subjek WRA dan MFN kurang mampu memahami soal, dan 

tidak mampu menjelaskan atau mendeskripsikan hasil jawaban subjek. 

Subjek WRA dan MFN kurang mampu memahami dan menjelaskan soal 

yang diketahui. Dari hasil tes dan wawancara subjek WRA dan MFN 

tidak memahami soal dengan baik. Sehingga indikator koneksi 
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matematis tidak terpenuhi atau kurang. Subjek WRA menyelesaikan soal 

dalam indikator kemampuan koneksi antar topik pada soal nomor 1,7 dan 

8 dengan jawaban benar, tetapi pada soal nomor 1 dan 7 kurang tepat 

dalam menyelesaikan soal. Subjek WRA dalam mengerjakan soal tidak 

fokus dan tidak teliti dalam pemahaman soal tersebut adanya kurang 

teliti, tidak fokus pada saat mengerjakan soal dan dengan hasil jawaban 

berbelit – belit saat menjelaskan dengan adanya jawaban kurang tepat 

dengan persentase 50%. Sedangkan MFN indikator kemampuan koneksi 

antar topik pada soal nomor 1,7 dan 8 kurang tepat dengan jawaban tidak 

ada. Subjek MFN dalam mengerjakan soal tidak teliti, pemahaman dalam 

soal tersebut tidak mengetahui dalam menyelesaikan soal tersebut. Pada 

soal nomor 1 adanya kurang teliti dalam menyelesaikan soal tersebut. 

Pada soal nomor 7 dalam menjelaskan benar, sedangkan soal nomor 8 

tidak memahami dengan soal tersebut, menghitung angka kurang 

menguasai dan kurang menguasai dengan operasi, dengan adanya subjek 

MFN dalam mengerjakan seadanya,  tidak memahami soal dengan baik 

dengan persentase 42%. Subjek WRA dan MFN tidak mampu 

menyelesaikan soal dengan benar dan tepat. 

Indikator koneksi matematika dengan ilmu lain subjek WRA dan 

MFN kurang baik. Subjek WRA menyelesaikan soal dalam indikator 

kemampuan koneksi matematika dengan ilmu lain pada soal nomor 3,4 

dan 10 jawaban kurang tepat, tetapi pada soal nomor 3 dan 4 tidak 

menggunakan konsep dengan cara ilmu lain, dalam mengerjakan soal 
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tersebut tidak menggunakan konsep atau cara dengan hasil tersebut, 

hanya hasil jawaban saja. Subjek WRA mengerjakan soal tersebut 

adanya tidak fokus dan memiliki keraguan saat mengerjakan, kurang 

menguasai dalam cara menyelesaikan soal tersebut, subjek WRA tidak 

mampu dalam menjelaskan hasil jawaban dengan persentase 50%. 

Sedangkan MFN indikator kemampuan koneksi matematika dengan ilmu 

lain pada soal nomor 3,4 dan 10 jawaban kurang tepat, tidak 

menggunakan konsep cara ilmu lain, hanya hasil jawaban saja. Subjek 

MFN tidak fokus dan teliti pada saat mengerjakan soal yang dikerjakan, 

tidak memahami dengan konsep yang dikerjakan, subjek MFN pada saat 

menjelaskan tidak mampu atau tidak bisa menjelaskan dengan soal 

tersebut, adanya kurang menguasai dalam menghitung dan kurang 

menguasai operasi.  MFN tidak mampu dalam menjelaskan dengan 

sesuai hasil jawaban, dalam menjelaskan berbelit – belit dan tidak jelas 

dengan persentase 25%. Subjek WRA dan MFN tidak mampu 

menyelesaikan soal dengan benar dan dalam menjelaskan hasil jawaban 

kurang tepat. 

 Indikator koneksi matematika dengan kehidupan sehari – hari subjek 

WRA dan MFN tidak mampu menjelaskan dengan baik, hasil jawaban 

kurang tepat. Subjek WRA menyelesaikan soal dalam indikator 

kemampuan koneksi matematika dengan kehidupan sehari – hari pada 

soal nomor 2,5,6 dan 9 jawaban kurang tepat, tetapi pada soal nomor 2,6 

dan 9 hasil jawaban tidak tepat dan benar, tidak mengetahui 
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menggunakan konsep cara yang diketahui dalam permasalahan soal 

tersebut. Subjek WRA pada saat mengerjakan tidak teliti dan tidak fokus 

dengan soal tersebut, tidak memahami permasalahan soal yang diketahui, 

kurang menguasai operasi dalam bentuk soal kehidupan sehari – hari. 

Subjek WRA dalam menjelaskan mengalami kesulitan dan berbelit – 

belit dalam menyelesaikan soal yang diberikan dengan persentase 44%. 

Sedangakan MFN indikator kemampuan koneksi matematika dengan 

kehidupan sehari – hari pada soal nomor 2,5,6 dan 9 benar, tetapi pada 

soal nomor 2 dan dan 9 kurang tepat, tidak menggunakan konsep cara 

permasalahan soal yang diketahui, tidak teliti dalam mengerjakan dan 

kurang fokus pada saat mengerjakan soal tersebut. MFN dalam 

menjelaskan kurang tepat dan merasa kesulitan dalam menyelesaikan 

soal yang diberikan, kurang pemahaman pada soal yang diberikan 

dengan persentase 38%. Subjek WRA dan MFN tidak mampu 

menyelesaikan soal dengan benar dan tidak tepat. 

 Keseluruhan siswa dengan kategori kemampuan rendah sesuai 

indikator kemampuan koneksi matemtis. Siswa tidak memahami soal 

yang diberikan dapat mengalami kesulitan untuk menyelesaikan soal 

tersebut. Sesuai hasil penelitian bahwa siswa saat memecahkan masalah 

sangat rendah karena memiliki kemampuan koneksi matematis kurang 

baik (Julia et al., 2016). 
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Tabel 4.10 Hasil Analisis Kemampuan Koneksi Matematis  

Kategori Kemampuan Koneksi Matematis 

Tinggi Data subjeki MEZi dani NAAi termasuki kategorii 

kemampuani tinggii yangi baiki dalami indikatori 

kemampuani koneksii matematisi padai soali operasii 

bilangani bulat.i MEZi dani NAAi mampui menyelesaikani 

semuai soali yangi diberikan.i Mampui memahamii soal,i 

mampui menentukani konsepi matematika,i mampui 

menentukai konsepi ilmui laini dani mampui mengaitkani 

matematikai dengani kehidupani seharii –i hari.i MEZi dani 

NAAi mampui menjelaskani dalami permasalahani soali 

tersebut.i Kemampuani koneksii matematisi siswai 

memilikii berkemampuani tinggii dani mampui memenuhii 

indikatori koneksii matematis. 

Rendah Datai subjeki AKi dani HTRi termasuki kategorii 

kemampuani sedangi yangi cukupi dalami indikatori 

kemampuani koneksii matematisi padai soali operasii 

bilangani bulat.i AKi dani HTRi mampui menyelesaikani 

semuai soali yangi diberikan,i mampui menuliskani 

lengkapi apai yangi diketahuii padai soali tersebut.i AKi dani 

HTRi mampui menjelaskani dalami soali tersebuti yangi 

keterkaitani padai konsepi matematikai antari topiki dani 
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kehidupani seharii –i hari.i kemampuani koneksii 

matematisi siswai yangi berkemampuani sedangi 

memenuhii semuai indikatori koneksii matematisi padai 

soali materii operasii bilangani bulat,i tetapii masingi –i 

masingi subjeki adai adai 2i jawabani yangi kurangi tepati 

dani salah. 

Rendah Datai subjeki WRAi dani MFNi termasuki kategorii 

kemampuani rendahi hanyai memenuhii 1i indikatori yaitui 

koneksii antari topiki matematika.i WRAi dani MFNi 

subjeki berkemampuani rendahi mengalamii kesulitani 

dalami menyelesaikani soali operasii bilangani bulati yangi 

tidaki mampui mengaitkani dani menentukani konsepi 

matematikai dengani ilmui lain.i Mampui menyelesaikani 

persoalani yangi diberikani dengani kehidupani seharii –i 

harii tetapii tidaki mampui memberikani penjelasani dani 

memodelkani kalimati matematikai dani menentukani apai 

yangi diketahauii dalami persoalani operasii bilangani 

bulat. 
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BABi V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

i i i Berdasarkani hasili datai penelitiani yangi sudahi dilaksanakani tentangi 

analisisi kemampuani koneksii matematisi materii operasii bilangani bulati 

siswai kelasi IIIi dii SDNi Tegalsarii 2i dapati disimpulkani bahwai Tingkati 

kemampuani koneksii matematisi padai siswai kelasi IIIi dii SDNi Tegalsarii 2i 

yaitui 9i siswai kategorii kemampuani koneksii rendah,i 8i siswai kategorii 

kemampuani koneksii sedang,i dani 7i siswai kategorii kemampuani koneksii 

tinggi.i Hasili yangi dilakukani penelitiani siswai kategorii kemampuani tinggii 

dani sedangi padai materii operasii bilangani bulati siswai terpenuhii indikatori 

yaitu:i 1)i kemampuani koneksii antari konsepi dalami matematika,i 2)i 

kemampuani koneksii matematikai dengani ilmui lain/bidangi laini 3)i 

kemampuani koneksii matematikai dengani kehidupani seharii –i hari.i 

sedangkani siswai kategorii kemampuani rendahi padai materii operasii 

bilangani bulati siswai hanyai satui memenuhii indikatori kemampuani koneksii 

matematikai dalami kehidupani seharii –i hari.i keduai indikatori tidaki 

memenuhii karenai siswai tidaki memahamii soali dalami mengaitkani konsepi 

matematikai dengani ilmui laini ataui bidangi laini dani mengaitkani konsepi 

matematikai dengani antari topiki matematika. 
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B. Saran 

i i Disarankan Siswa diharapkan bersungguh – sungguh dalam mengikuti 

pembelajaran, siswa sebaiknya meningkatkan motivasi untuk giat belajar dan 

memperhatikan pelajaran yang disampaikan guru, agar lebih memahami materi 

pembelajaran matermatika. Siswa hendaknya tidak melupakan materi 

sebelumnya yang sudah dipelajari. Karena materi – materi yang sudah 

dipelajari didalamnya terdapat konsep – konsep yang akan dibutuhkan untuk 

pembelajaran materi – materi selanjutnya. Siswa seharusnya tidak menghafal 

pemahaman konsep – konsep yang sudah dipelajari, namun harus dipahami 

agar siswa dapat mengetahui keterkaitan konsep tersebut dalam suatu 

permasalahan yang disajikan. Siswa dapat ditekankan lagi dalam perhitungan 

dan dalam menyelesaikan soal – soal mampu memahami terutama pada operasi 

billangan bulat. Maka dari itu siswa mampu memahami terlebih dahulu apa 

yang diketahui dan ditanyakan dala soal dan mampu menentukan penyelesaian 

dengan mengaitkan antar konsep matematika dengan materi lainnya, agar lebih 

percaya diri dalam menjelaskan pemahaman yang diketahui untuk 

meningkatkan kemampuan koneksi matematis pada materi operasi bilangan 

bulat. 
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